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AnalisisKesulitan Belajar Siswa pada Pembelajaran | PA Biologi
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui/ tingkat kesulitan belgjar dalam
pembel gjaran Biologi yang dialami oleh siswa kelas Vi1l SMP Negeri 3 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2018/2019. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitetif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
Februari 2019. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswakelas V111 SMP Negeri 3
Pekanbaru dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik proportionate
stratified random sampling sehingga sampel pada penelitian berjumlah 115 siswa .
Angket yang disebarkan terdiri atas 38 pernyataan. Rata-rata kesulitan belgjar siswa pada
pembelgaran IPA Biologi kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019
adalah sebesar 77,19% termasuk kedalam kategori tinggi, yang artinya tingkat kesulitan
belgjar siswa ialah rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
dismpulkan bahwa siswa di kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019 tingkat akademik tinggi memiliki faktor kesulitan belgjar siswa dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 84,37%. Tingkat akademik sedang memiliki faktor
kesulitan belgjar siswa dalam ketegori tinggi-dengan persentase sebesar 75,04%. Tingkat
akademik rendah memiliki faktor kesulitan belgar siswa dalam kategori cukup dengan
persentase sebesar 72,18%.

Kata Kunci: kesulitan belajar, | PA/Biologi/SMPN 3 Pekanbaru



STUDENT LEARNING DIFFICULTIESANALYSISON
BIOLOGICAL SCIENCESLEARNING OF CLASSVIII
STUDENTSIN SMPN 3 PEKANBARU
ACADEMIC YEAR 2018/2019

RUTH RISKAULI S.
146511150

A Thesis Biology Education Department. Faculty of Education and Teacher Training,
UIR
Adwvisor : Dr. H. Elfis./M:S
Co-Advisor : Desti SS., M'S

ABSTRACT

This research aims to determine the level of learning difficulties in biological
learning experienced by students of grade VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru academic year
2018/2019. This research is a descriptive study using.a.quantitative approach. The
techniques used in data collection are palls, interviews and documentation. The research
was conducted from February 2019. The population in this study is all students of grade
VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru with.the sampling. technigues used that are techniques
proportionate stratified random sampling so that the samples in the study amounted to
115 students. The distributed poll consists of 38 statements. The average learning
difficulties of students in science Sciences class V1. school SMP.Negeri 3 Pekanbaru
school year 2018/2019 is 77.19%: including into, high.category, which means the level of
learning difficulty of students islow. The results showed that students in class VIII SMP
Negeri 3 Pekanbaru school year 2018/2019 high academic level have difficulty learning
factor students in high category with percentage of 84.37%. The academic level is having
a student learning difficulty factor in high category with a percentage of 75.04%. Low
academic levels have a student learning difficulty factor in categories of just a percentage
of 72.18%.

Keywords: L earning difficulties, Science/Bielogy/SM PN 3 Pekanbaru
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis
penerapannya secara umum terbatas pada gej@agejala alam, lahir, dan
berkembang -melalui._metode ilmiah, seperti observas dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya
(Trianto (2012: 136). Selanjutnya menurut/\Wahyana dalam Trianto (2012: 136)
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-ggala alam. Perkembangannya
tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode
ilmiah dan sikap ilmiah.

Belgjar adalah suatu proses yang ditandal dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagal hasil proses belgar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu
(Sudjana, 2014: 28).

Aktivitas belgar bagi setiap individu, tidak selamanya berlangsung secara
wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat
menangkap apa yang dipelgari, kadang-kadang terasa sulit. Dalam hal semangat
terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang.juga sulit untuk mengadakan
konsentrasi (Ahmadi, 2013: 77). Menurut Abdurrahman (2012: 8) yang menjadi
penyebab utama kesulitan belgjar adalah faktor internal, yaitu kemungkinan
adanya disfungsi neurologis (kesulitan belgar emosional); sedangkan penyebab
utama problema belgjar adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa strategi
pembelgaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belgar yang tidak
membangkitkan motivasi belgjar anak, dan pemberian ulangan penguatan yang
tidak tepat.



Fakor-faktor yang mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan sga, yaitu faktor intern dan faktor ekstren.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu (Slameto, 2015:
54). Faktor tersebut adalah faktor kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa dalam
belgjar termasuk dalam mempel gjari materi pelajaran biolegi.

Sehubungan dengan itu, dari hasil observas peneliti di kelas VIII SMPN 3
ditemukan beberapa masalah cara belgar siswa. Mengingat keberhasilan
pencapaian tujuan pembela aran: juga-ditentukan oleh faktor cara belgar yang
sangat menentukan berhasi| tidaknya kegiatan pendidikan. Dimana masalah
tersebut ialah sebagai berikut: 1) adanya siswa merasa kesulitan dalam menjawab
soal yang diberikan oleh guru mengenai materi yang telah disampaikan, 2) siswa
masih lebih banyak diam dan tidak berani bertanya kepada guru saat ia tidak
mengerti mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru, 3) adanya siswa
yang masih kurang berkonsentrasi dalam proses belgar mengajar berlangsung, 4)
adanya siswayang kurang minat untuk belgjar Biologi.

Kesulitan tersebut terjadi diakibatkan karena siswa tidek mengerti dengan
materi Biologi yang sudah digjarkan sebelumnya, dengan adanya kesulitan yang
dialami oleh siswa tersebut;-meka jiarakan“menjadi malas untuk mengikuti
pelajaran Biologi dan ini akan sangat berpengaruh kepada hasil belgjar Biologi.
Selama mengajar, kebanyakan guru hanya menggunakan metode ceramah, diskusi
dan tanyajawab.

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan di atas,
maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis
Kesulitan Belgjar Siswa pada Pembelgaran IPA Biologi Kelas VIII SMPN 3
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
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1) Kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru mengenai materi
yang telah disampaikan.

2) Beberapa siswakurang berkonsentrasi dalam belgjar.

3) Pada saat siswa diberikan tugas oleh guru, hanya sebagian dari siswa yang

fokus mengerjakannya.

Siswa memiliki sl bahwa pel ajaran Biolog pakan pelgjaran sulit.

IPA Biologi
ang disgjikan

Ajaran 2018/2019.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi Guru; untuk lebih memahami gejala kesulitan belgjar yang dialami oleh
siswa dan tentunya membantu siswa mengatas kesulitan belgjar dalam

mengikuti mata pelajaran Biologi.



2)

3)

4)

Bagi Siswa; dapat menyadari faktor penyebab kesulitan belgar dan
menemukan solusinya.

Bagi Sekolah; sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya pada mata pel ajaran Biologi.

Peneliti; sebagal penambah pengetahuan, pengaaman dan memperluas

wawasan berfikir:

1.6 Penjelasan I stilah Judul

Guna menghindari kesal ahan-pemahaman dalam penafsiran istilah judul yang

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti. merumuskan defenis istilah judul
adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Analisis merupakan metode yang digunakan dalam penelitian dimana peneliti
menggunakan metode tersebut untuk memperoleh data yang dibutuhkan baik
data penelitian diambil dari catatan-cataten, tes, angket, maupun dokumen
sebagal sumber data dalam penelitian (Rianto dalam Dewi, 2016: 4).

Belgjar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belgar adalah suatu
proses yang ditandal dengan adanya perubahan padadiri seseorang. Perubahan
sebagal hasil proses belgjar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
berubah pengetahuannya, - pemahamannya, -~ sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada invidu (Sudjana, 2014: 28).
Kesulitan belgjar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses
psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran
atau tulisan. Gangguan tersebut.mungkin menampakkan diri dalam bentuk
kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja atau
berhitung (Abdurrahman, 2010: 6)



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengertian Belgjar

Belgar adalah suatu proses yang ditandal dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belgjar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya.dan Jain-lain aspek yang ada pada individu
(Sudjana, 2014: 28). Slameto (2015: 2) juga berpendapat bahwa belgjar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebaga hasil pengalamannya sendiri
dalam interaks dengan lingkungannya.

Menurut Syah (2012: 68) belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, afektif dan psikomotor. Good dan
Brophy dalam Purwanto (2010: 85) mengemukakan arti belgjar dengan kata-kata
yang singkat, yaitu Learning is the development of new associations as a result of
experience. Belgjar merupakan-suatu prosesyang-tidak dapat dilihat dengan nyata;
proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami belgjar.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa para ahli
maka dapat disimpulkan bahwa belgjar dapat diartikan sebagal kegiatan psikofisik
menuju perkembangan pribadi’ seutuhnya atau sebagal penguasaan materi ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya dalam berinteraksi dengan fingkungannya melaui berbagai pengalaman

yang diperoleh.

2.1.1 Tujuan Belajar Secara Umum
Tujuan merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam belgjar. Tujuan itu
seharusnya timbul dan ada pada siswa. Pada dasarnya jika siswa belgar akan

mempengaruhi hasil belgar. Jadi, pada dasarnya anatara memotivasi dengan



tujuan mempunyai kaitan yang sangat erat. Karena keduanya merupakan unsur
belgar dan agar belgar mendapatkan hasil, maka keduanya harus mempunyai
motivasi dan tujuan. Dalyono (2005: 48) mengatakan tujuan belgar itu ada enam
macam yaitu:

1) Belgar adalah suatu usaha.

2) Belgar bertujuanimengadakan perubahan di dalam diri.

3) Belgar bertujuan mengubah kebiasaan.

4) Begar bertujuan mengbah sikap.

5) Dengan belgjar dapat mengubah keterampilan.

6) Belgar bertujuan menambah pengetahuan dal am berbagal ilmu.

Sedangkan menurut Sardiman (2014: 26), mengatakan secara umum, tujuan

belgjar itu adatigajenis, yaitu:

1) Untuk mendapatkan pengetahuan.

2) Penanaman konsep dan keterampilan.
3) Pembentuk sikap.

Berdasarkan tujuan di atas seorang siswa hendaknya mampu memperoleh
kemajuan-kemajuan dari proses belgjar. apabila seorang siswa atau seorang anak
masuk sekolah, tidak berdasarkan tujuan belgjar, melainkan asal masuk saja, tentu
siswa tersebut akan sulit untuk( mendapatkan- Kemajuan dalam pembelgjaran.
Berdasarkan pendapat dapat dicegah beberapa kemungkinan kegagalan seseorang
atau siswa dalam menyel esaikan masa belgjarnya.

2.1.2 Proses Pembelajaran

Proses adalah kata yang berasal. dari- bahasa latin “processus’ yang berarti
“berjalan ke depan”. Kata ini memiliki konotasi urutan langkah atau kemajuan
yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin (1972) yang
dikutip oleh Syah (2014: 110), proses adalah perubahan khususnya yang
menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan. Sedangkan
menurut Reber (1998) yang dikutip oleh Syah (2014: 110) proses berarti cara-cara
atau langkah-langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan

hingga tercapainya hasil-hasil tertentu. Jadi, proses belgar atau pembelgaran



dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif dan
psikomotorik yang terjadi di dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat positif
dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya
(Syah, 2014: 110).

Pembelgaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antarapengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang
lebih kompleks pembelgjaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru
untuk membelgjarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber
belgar lainnya) dalam rangka.mencapa tujuan,yang diharapkan. Dari makna ini
jelas terlihat bahwa pembelgjaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru
dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya
(Trianto, 2010: 17).

2.2 Pembelajaran Saing/l PA/Biologi

Trianto (2012: 136), menyatakan IPA merupakan bagian dari IImu
Pengetahuan atau Sais yang semula berasal dari Bahasa Inggris ‘science’. Kata
‘science’ sendiri-besaral dari kata Bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu.
‘Science’ terdiri- dari social “seiences| (il mu;‘pengetahuan. sosial) dan natural
science (ilmu pengetahuan alam). Menurut Marsetio dalam Trianto (2012: 137)
mengungkapkan bahwa IPA dipandang pula sebagal proses, sebaga produk, dan
sebagal prosedur. Selanjutnya menurut Wahyana dalam Trianto (2012: 136) |PA
adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejal a-gejala alam. Perkembangannya
tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode
ilmiah dan sikap ilmiah.

Sementara itu, menurut Laksmi Prihantoro dkk dalam Trianto (2012: 137)
mengatakan bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi.
Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan
konsep dan bagan konsep. Sebagal suatu proses, IPA merupakan proses yang

dipergunakan untuk mempelgjari objek studi, menemukan dan mengembangkan



produk-produk sains, dan sebaga aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan
teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejaa-ggjaa aam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observas dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,. jujuru dan sebagainya
(Trianto, 2012: 136).

2.3 Kesulitan Belajar

Aktivites belgjar bagi individu tidak selamanya’ dapat berlangsung secara
wajar. Terkadang anak didik dapat cepat menangkap apa yang dipelgjari, tetapi
ada juga yang amat sulit, semangat untuk belgjar tidak stabil dan sulit untuk
berkonsentrasi. Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpal setiap
anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktifitas belgjar
(Karam, 2015:9).

Definisi kesulitan belgjar pertama kali dikemukakan oleh The United States
Office of Education (USOE) pada tahun 1977 yang dikenal dengan Public Law
(PL) 94-142, hampir identik dengan definisi yang dikemukakan oleh The National
Advisory Committee on Handicapped Chil dren-pada tahun 1967, (Kauffman dan
Lloyd) (Abdurrahman, 2012: 2) seperti berikut ini: Kesulitan belgar khusus
adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologi dasar yang
mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan.

Kesulitan belgjar dapat dipahami melalui berbagal definisi yang dikemukakan
oleh berbaga ahli dan asosias ahli. kesulitan belgjar. Reid (1986: 12) dalam
Jamaris (2014: 4) mengemukakan pendapatnya bahwa kesulitan belgjar biasanya
tidak dapat diidentifikasi sampai anak mengalami kegagalan dalam menyel esaikan
tugas-tugas akademik yang harus dilakukannya. Selanjutnya, ia mengatakan
bahwa siswa yang teridentifikas mengalami kesulitan belgjar memiliki ciri-ciri,
antaralain seperti berikut ini:

1) Memiliki tingkat Inteligens (1Q) normal, bahkan di atas normal atau sedikit di

bawah normal berdasarkan tes 1Q. Namun, siswa yang memiliki 1Q sedikit di



bawah normal bukanlah karena 1Q-nya yang di bawah normal, akan tetapi

kesulitan belgjar yang dialaminya menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam

menjalani tes 1Q sehingga memperoleh score yang rendah.

2) Mengaami kesulitan dalam beberapa mata pelgaran, tetapi menunjukkan nilai
yang baik pada mata pelgjaran yang lain.

3) Kesulitan belgaryang.dialami siswa yang berkesulitan belgjar berpengaruh
terhadap keberhasilan belgar yang dicapainya sehingga siswa tersebut dapat
dikategorikan ke dalam lower achiever (siswa dengan pencapaian hasi| belgar
di bawah potensi yang dimilikinya):

Kesulitan belgjar sering ditemukan pada siswa. Kesulitan belgjar yaitu suatu
keadaan siswa yang mengalami penurunan Kinerja akademik atau prestasi belajar
(Syah, 2012: 184). Menurut Sugihartono (2012: 149), kesulitan belgar adalah
salah satu gglala yang nampak pada peserta didik ditandali dengan adanya prestasi
belgjar rendah atau di bawah yang telah ditetapkan. Prestasi belajar peserta didik
yang mengalami kesulitan belgjar biasanya lebih rendah apabila dibandingkan
dengan prestas belgar teman-temannya, atau mengalami penurunan prestasi
belgjar dari prestasi belgjar sebelumnya. Syah (2012: 184) menambahkan bahwa
penyelenggaraan di sekolah umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang
mempunyal kemampuan ratarata; sehingga siswa yang mempunyai kemampuan
lebih atau kurang terabaikan. Siswa-siswa yang termasuk dalam kategori di luar
rata-rata tidak mendapat kesempatan memada untuk dapat berkembang sesuai
dengan kapasitasnya.

2.4 Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar

Secara garis besar, kesulitan belgar dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok, (1) kesulitan belgar yang berhubungan dengan perkembangan
(developmeltal learning disabilities) dan (2) kesulitan belgjar akademik (academic
learning disabilities). Kesulitan belgjar yang berhubungan dengan perkembangan
mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belgjar bahasa dan
komunikasi dan kesulitan belgjar dalam penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan

belgar akademik menunjuk pada adanya kegagal an-kegagal an pencapaian prestasi



akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan-kegagalan
tersebut mencakup penguasaan keterampilan daam membaca dan menulis
(Abdurrahman, 2012: 11).

Kesulitan belgjar akademik dapat diketahui oleh guru atau orang tua ketika
anak gaga menampilkan salah satu atau beberapa kemampuan akademik.
Sebaliknya, kesulitan belgjar yang bersifat perkembangan umumnya sukar
diketahui baik orang tua maupun oleh guru karena tidak adanya pengukuran-
pengukuran yang sistematik seperti halnya dalam bidang akademik. Kesulitan
belgjar yang berhubungan dengan perkembangan sering tampak sebagai kesulitan
belgar yang disebabkan oleh tidak dikuasanya- keterampilan prasyarat
(prerequisite skills), yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu agar
dapat menguasal bentuk keterampilan berikutnya (Abdurrahman, 2012: 11-12).

Untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan, seorang anak
memer|lukan penguasaan keterampilan prasyarat. Anak yang memperoleh prestasi
belgjar yang rendah karena kurang menguasali keterampilan prasyarat, umumnya
dapat mencapal prestas tersebut. Untuk dapat menyelesaikan soal biologi dalam
bentuk essay misalnya, seorang anak harus mengausai lebih dahulu keterampilan
membaca pemahaman. Untuk dapat membaca, seorang anek harus sudah
berkembang kemampuannya -dalam; melakukan diskriminasi visual maupun
auditif, ingatan visual maupun auditoris, dan kemampuan untuk memusatkan
perhatian (Abdurrahman, 2012: 12).

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belaj ar

Siswa yang sedang belgjar sering.mengalami kesulitan atau kegagalan.
Kegagalan atau kesulitan ini disébabkan oleh bermacam-macam faktor.
Kegagalan atau kesulitan ini sangat relatif sifatnya tergantung kepada individu
yang mengalaminya.

Banyak para ahli mengemukakan faktor-faktor penyebab kesulitan belgjar
dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada yang meninjaunya dari sudut
intern anak didik dan ekstern anak didik.

10



Menurut Ahmadi dan Supriyono (2008: 78), adapun faktor-faktor penyebab
kesulitan belgjar dapat digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu:

1) Faktor Intern (faktor dari dalam diri manusiaitu sendiri) yang melipuiti:

a) Faktor fisiologi

b) Faktor psiologi
2) Faktor Ekstren (faktor dari |luar manusia), melipuiti:

a) Faktor-faktor non sosial

b) Faktor-faktor sosia

Adapun faktor-faktor kesulitan belgar-siswa dalam pelgaran Biologi sebagai
berikut:

1) Faktor Internal
a. Faktor Fisiologis
a) Karenasakit

Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga saraf
sensoris dan metorisnya lemah. Akibatnya rangsangan yang diterima melalui
indranya tidak dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama, sarafnya akan
bertambah lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah untuk beberapa hari,
yang mengakibatkan ia tertinggal jauh dalam pelajaran (Ahmadi dan Supriyono,
2008: 79).

Kondis umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh
dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas belgjar dalam
mengikuti pelgjaran, Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai sakit
kepala, mislanya dapat menurunkan kualitas dayacipta sehingga materi pelgjaran
kurang bahkan tidak berbekas. Keadaan organ-organ khusus, seperti indra
pendengaran dan indra penglihatan, mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menyerap infornasi dan pengetahuan. Pendengaran dan indra penglihatan siswa
yang rendah akan menghambat penyerapan informasi yang bersifat gambar dan
citra.

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan kesulitan belgjar, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya kurang semangat, pikiran

terganggu. Karena hal-hal ini, maka penerimaan dan respon pembelgaran
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berkurang, saraf otak tidak mampu lagi bekerja secara optimal memproses,
mengelola, menginterprestasi bahan pelgaran melalui indranya (Ahmadi dan
Supriyono, 2008: 79).
b) Sebab karena Cacat Tubuh

Cacat tubuh dibedakan atas cacat tubuh yang ringan seperti kurang
pendengaran, kurang penglihatan, gangguan psikemotor. serta cacat tubuh yang
tetap (serius) seperti_buta, tuli, bisu, hilang tangannya dan kakinya. Seorang
petugas diagnosis harus menyelidiki barangkali kesulitan belgar mereka
disebabkan kurang sehat alat indranya (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 79).

b. Faktor Psikologis
a) Intelegensi

Anak yang 1Q-nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan yang
dihadapi. Anak yang normal (90-100) dapat menamatkan. SD tepat pada
waktunya. Mereka yang memiliki 1Q 110-140 dapat digolongkan cerdas, 140
keatas tergolong jenius. Golongan ini mempunya potenss untuk dapat
menyel esaikan pendidikan di perguruan tinggi. Jadi, semakin tinggi 1Q seseorang
akan menjadi cerdas pula. Mereka yang mempunyai 1Q kurang dari 90 tergolong
lemah mental (mentally defective). Anekiinileh‘yang banyak mengalami kesulitan
belajar. Mereka digolongkan atas debil, embisil, dan idiot (Ahmadi dan
Supriyono, 2008: 81).

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi,
sangat menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa. Hal ini bermakna, semakin
tinggi kemampuan intelegens seorang.siswa maka semakin besar peluangnya
untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seorang
siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.

b) Bakat

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa segak lahirr. Setiap
individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang yang berbakat musik
mungkin di bidang lain ketinggalan. Seseorang yang berbakat di bidang teknik
tetapi di bidang olahraga lemah. Jadi seorang anak mudah mempelgari yang
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sesuai dengan bakatnya. Apabila seorang anak harus mempelgari bahan yang lain
dari bakatnya akan cepat bosan, mudah putus asa dan tidak senang. Hal-hal
tesebut akan tampak pada anak suka mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau
belgjar sehingga nilainya rendah (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 82).
c) Minat

Minat atau interest adalah kecenderungan.dan gairah anda yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah psikologi yang popular. Sebab, ia
bergantung pada banyak faktor internal, seperti pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebetulan: Tidak adanyaminat seorang anak terhadap
suatu pelgaran, akan: timbul  kesulitan belaar.’/Belgar yang tidek ada
minatnyamungkin tidak sesual dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan,
tidak sesual dengan tipe-tipe khususnya anak banyak menimbulkan problema pada
dirinya. Karenaitu pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya
timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari
cara anak mengikuti pelgjaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis
miring tindaknya dalam pelgjaran itu. Dari tanda-tanda seorang petugas diagnosis
dapat menemukan apakah sebab kesulitan belajarnya disebabkan karena tidak
adanya minat atau oleh sebab yang lain (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 83).
d) Motivasi

Motivas sebagal faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari,
mengarahkan perbuatan belgar. Motivas dapat menentukan baik tidaknya dalam
mencapal tujuan sehingga semakin besar motivasinya maka akan semakin besar
kesuksesan belgjarnya. Seseorang yang besar metivasinya akan giat berusaha,
tampak gigih tidak mau menyerah, giai membaca buku untuk meningkatkan
prestasinya untuk menyelesalkan masalahnya. Sebaliknya, mereka yang
motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak
tertuju pada perhatian pelgaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan
pelgjaran yang akibatnya mengalami kesulitan belgjar (Ahmadi dan Supriyono,
2008: 83). Menurut Sardiman (2014: 84) menyatakan bahwa belgar sangat
diperlukan adanya motivasi. Motivation is an essensial condition of learning.

Hasll belgar akan optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivas yang
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diberikan, maka akan berhasil pula pelgaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa
menentukan intensitas usaha belgjar bagi parasiswa.
e) Tipe Khusus Seorang Pelgjar

Seseorang yang bertipe visual, akan cepat mempelgjari bahan-bahan yang
disgjikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Yaitu mudah mempelgjari bahan
pelgaran yang dapat-dilihat dengan penglihatannya. Anak yang bertipe audiktif,
mudah mempelgjari bahan yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah), kata dari
teman (diskusi), suara radio/cassette ia mudah menangkapnya. Individu yang
bertipe motorik, mudah mempel & ari ‘bahan yang. berupa tulisam-tulisan, gerakan-
gerakan dan.sulit mempelgjari bahan yang bertpa suara atau penglihatan
(Dalyono, 2010: 237).

2) Faktor Eksternal
a. Faktor Keluarga
a) Faktor Orang Tua

Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya,
mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belgjar anak-anaknya,
akan menjadi penyebab kesulita belajar. Orang tua yang bersifat kejam dan
otoriter akan menimbulkan mental yang tidek sehat bagi anak. Hal ini akan
berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, ia pergi mencari teman
sebayanya, sehingga lupa belgar hingga prestasinya menurun (Ahmadi dan
Supriyono, 2008: 84)

Sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. Faktor ini penting sekali
dalam menentukan kemajuan anak. Y.ang.dimaksud dalam hubungan adalah kasih
sayang penuh pengertian, atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh,
memanjakan, dan lain-lain. Kash sayang dari orang tua, perhatian atau
penghargaan kepada anak-anak akan menimbulkan mental yang sehat bagi anak.
Kurangnya kasih sayang akan menimbulkan emosional insecurity (Ahmadi dan
Supriyono, 2008: 84)

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Segala yang
diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya
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sikap orang tua yang bermalas-malasan tidak baik, hendaknya dibuang jauh-jauh.
Demikian juga belgjar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa
dan tanggung jawab belgjar tumbuh pada diri anak. Orang tua yang sibuk bekerja,
terlalu banyak anak yang diawasi, sibuk organisasi, berarti anak tidak
mendapatkan pengawasan atau bimbingan dari orang tua, hingga kemugkinan
akan mengalami kesulitan'belajar (Ahmadi dan Supriyonoe, 2008: 85).
b) Suasana Rumah/Keluarga

Suasana rumah yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin akan dapat belgar
dengan haik. Anak akan selalu terganggu: konsentrasinya, sehingga sukar untuk
belgar . Demikian juga siasana rumah yang selal u tegang, selalu banyak cekcok
di antara keluarga selalu ditimpa kesedihan antara ayah dan ibu selalu cekcok atau
selalu membisu akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan anak-anak
tidak sehat mentalnya Anak akan tidak tahan di rumah, akhirnya keluyuran dari
rumah menghabiskan waktunya untuk hilir mudik kesana kemari, sehingga tiak
mustahil kalau prestasi belgjarnya menurun. Untuk itu, hendaknya susasana di
rumah selalu dibuat menyenangkan, damai, harmonis, agar anak betah tinggal di
rumah. Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan belgjar anak (Ahmadi
dan Supriyono, 2008 86).
c) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi erat hubungannya dengan belgar anak. Faktor biaya
merupakan faktor yang sangat penting karena keluarga yang miskin juga tidak
dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, dimana tempat belgjar itu
merupakan salah satu sarana terlaksananya belgjar secara efesien dan efektif
(Ahmadi dan Supriyono, 2013:'88). Halini sgjalan dengan yang diungkapkan oleh
Jamaris (2014: 13) kesulitan belgar yang tidak mendapatkan intervensi secara
tepat akan menimbulkan berbagai kerugian sosial dan ekonomi bagi individu
tersebut. Hasil pendlitian ini yang dilakukan oleh berbagai lembaga sosia
menunjukkan bahwa kemiskinan yang dialami individu yang berkesulitan belgar
disebabkan karena mereka tidak mendapat bantuan yang tepat dalam mengatasi
kesulitan belgar yang mereka aami. Selanjutnya, mereka tidak dapat meraih

kesuksesan dalam belgjar dan berkarier.
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b. Faktor Sekolah

a Guru
Menurut Ahmadi dan Supriyono (2013: 89-90) menyatakan bahwa Guru dapat

menjadi sebab kesulitan belgjar, apabila:

a. Guru tidak kualified, baik dalam pengambilan metode yang digunakan atau
dalam mata pelgjaranyang dipegangnya. Hal«ini bisa terjadi, karena yang
dipegangnya kurang sesua sehingga kurang menguasai, lebih-lebih kalau
kurang persigpan. Sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti
oleh murid-muridnya.

b. Hubungan guru dengan murid kurang baik. Hal' ini bermula pada sifat dan
sikap guru yang tidak disenangi oleh murid-muridnya.

c. Guru-guru menuntut standar pelgaran di atas kemampuan anak. Hal ini bisa
terjadi pada guru yang masih muda yang belum berpengalaman hingga belum
dapat mengukur kemampuan murid-muridnya, sehingga hanya sebagian kecil
muridnyadapat berhasi| dengan baik.

d. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha. diagnosis kesulitan belgar.
Misalnya dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan anak-anak, dan sebagainya.

e. Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar.

b) Faktor Alat

Alat-alat atau perlengkapan belgar. Daam pembelgaran tertentu yang
memerlukan alat, belgjar tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika tanpa alat
tersebut (Ahmadi dan Supriyono, 2013: 86). Alat.pelgaran yang kurang lengkap
membuat penygjian yang pelgaran.yang tidak baik. Terutama pelajaran yang
bersifat praktikum. Kurang aat [aboratorium akan banyak menimbulkan
kesulitam dalam belgar. Kemagjuan teknologi membawa perkembangan pada alat-
aat pelgaran/pendidikan, sebab yang dulu ada sekarang tidak ada. Misalnya,
mikroskop, gelas ukur, teloskop, everhad, proyektor, slide dan lain-lain. Tiada
alat-alat itu guru cenderung. Menggunakan metode ceramah yang menimbulkan
kepasifan bagi anak, sehinggatidak mustahil kesulitan belgjar.
¢) Kondis Gedung
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Ruang harus memenuhi syarat kesehatan seperti:

1) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udra segar dapat masuk ruangan,
sinar dapat menerangi ruangan.

2) Dinding harus bersih, putih tidak terlihat kotor.

3) Lantai tidak becek atau kotor.

4) Keadaan gedungyang jauh dari keramaian (pasar, bengkel, pabrik, dan lain-
lain) sehingga anak mudah berkonsentrasi dalam belajar.

Apabila beberapa hal tersebut tidak terpenuhi, misalnya gedung dekat
keramaian, ruang gelap, lantai, basah;-ruang, sempit, maka situas belgjar akan
kurang baik. Anak-anak:akan selau gaduh, sehingga memungkinkan pelagaran
terhambat.

d) Kurikulum
Kurikulum kurang baik misalnya:

1) Bahan-bahannya terlalu tinggi

2) Pembagian bahan tidak seimbang (kelas 1 banyak pelgaran dan kel as-kelas di
atasnya sedikit pelgjaran).

3) Adanya pendekatan materi. Hal-hal ini akan membawa kesulitan belgjar bagi
murid-murids Sebaliknya, kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak akan
membawa kesuksesan dal am helajar

e) Waktu Sekolah dan Disiplin
Apabila sekolah masuk sore, siang, malam, maka kondisi anak tidak lagi

dalam keadaan optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah berkurang,
disamping udara yang relatif panas di waktu Siang, dapat mempercepat proses
kelelahan. Waktu dalam kondisi fisik sudah diminta istirahat, karena itu maka
waktu yang baik untuk belgar adalah di pagi hari. Di samping itu pelaksanaan
disiplin yang kurang, misalnya murid-murid lir, sering terlambat datang, tugas
yang diberikan tidak dilaksanakan, kewgjibannya dilalaikan, sekolah berjalan
tanpa kendali. Lebih-lebih lagi gurunya kurang disiplin akan mengalami banyak
hambatan dalam pelgjaran.
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c. Faktor Mass Media dan Lingkungan Belajar
a) Faktor Mass Media

Faktor mass media meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku-buku
komik yang ada di sekeliling kita. Hal-hal ini itu akan menghambat belgjar apabila
anak terlalau banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga akan lupa
tugasnya belgjar (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 92):

b) Lingkungan Sosial

Teman Bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa
anak. Apabilaanak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia akan
mal as bel gjar, sebab carahidup anak yang bersekol ah berlainan dengan anak yang
tidak sekolah. Kewajiban orang tua adalah mengawasi mereka serta mencegah
agar mengurangi pergaul an dengan mereka (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 92).

Lingkungan Tetangga. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya
terdiri dari erang-orang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat
belajar (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 92).

Aktivitas dalam masyarakat terlalu banyak beroganisasi, kursus ini dan itu
akan menyebabkan belgar akan menjadi terbengkalal. Orang tua harus
mengawas agar kegiatan ekstra«diy luar-belgar dapat diikuti tanpa melupakan
tugas belgarnya. Dengan kata lain, belaarnya sukses dan kegiatan lain dapat
berjalan (Ahmadi dan Supriyono, 2008: 93).

2.6 Cara Mengenal Anak Didik yang M engalami Kesulitan dalam Belajar

Seperti yang telah dijelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan
belgjar adalah anak didik yang tidak dapat belgar secara wajar, disebabkan
adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belgar, sehingga
menampakkan gegaageaa yang bisa diamati oleh orang lain, guru, ataupun
orang tua.

Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belgjar anak didik menurut
Djamarah (2008: 246) dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menunjukkan prestasi belgar yang rendah, nilai di bawah rata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompok anak didik di kelas.

Hasil belgar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
Padahal anak didik sudah berusaha belgjar dengan keras, tetapi nilainya selalu
rendah.

Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belgjar. 1a selalu tertinggal
dengan kawan-kawannya dalam segala hal. Misalnya, mengerjakan soal-soal
dalam wakiu lama baru selesai, dalam mengerjakan tugas selalu menunda
waktu.

Anak ‘didik menunjukkan sikap yang kurang Wajar, seperti_acuh tak acuh,
berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya.

Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya ditunjukkan
kepada orang lain. Dalam hal ini, misalnya anak didik menjadi pemurung,
pemarah, selau bingung, selalu sedih, kurang gembira, atau mengasingkan
diri dari kawan-kawan sepermainan.

Anak didik yang tergolong memiliki 1Q tinggi, yang secara potensi mereka
seharusnya meraih prestasi belgjar yang tinggi, tetapi kenyataannya mereka
mendapatkan prestasi belgjar yang rendah.

Anak didik yang selalu ‘menunjukkan: prestasi belgjar yang tinggi untuk
sebagian besar mata pelgaran, tetapi di lain waktu prestas belgarnya

menurun drastis.

2.7 Usaha M engatasi Kesulitan Belajar

Sebelum menetapkan alternatif memecahkan masalah kesulitan belgjar siswa,

guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya

mengenali ggaa dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan

kemungkinan adanya kesulitan belgar yang melanda siswa (Syah, 2012: 185).

Dalam upaya mengatasi kesulitan belgjar siswa menurut Ahmadi (2013: 79)

mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat yaitu:

1)

Faktor Internal, ialah faktor yang datang dari diri pelgar atau siswaitu sendiri
yang meliputi: faktor biologis (faktor yang bersifat jasmaniah, seperti
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kesehatan atau cacat tubuh) dan faktor psikologis (faktor yang bersifat

rohaniah, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, dan emosi).

2) Faktor Eksternal, ialah faktor yang datang dari luar pelgar atau mahasiswa
sendiri yang meliputi: faktor lingkungan keluarga (seperti faktor orang tua,
faktor suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga), faktor lingkungan
sekolah. Dan faktor lingkungan masyarakat.«(Seperti media massa, teman
bergaul, kegiatan dalam masyarakat dan corak kehidupan tetangga).

Secara garis besar langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka
mengatas kesulitan belajar menurut /Ahmadi (2013: 96) dapat dilakukan melalui
enam tahap, yaitu:

1) Langkah pengumpulan data yang dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan
banyak informasi dalam menemukan penyebab kesulitan belgar siswa.

2) Langkah pengolahan data dari data yang telah terkumpul.

3) Diagnosa, yaitu keputusan (penentuan) mengenal hasil dari pengol ahan data.

4) Prognosa, yakni langkah untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, langkah
ini merupakan ramal an.

5) Treatmen/perlakuan, yaitu pemberian bantuan kepada yang bersangkutan
(yang mengalami kesulitan belgjar) sesuai dengan program yang telah disusun
pada tahap prognosa tersebut.

6) Evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah trearmen yang telah diberikan di atas
berhasi| dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama sekali.

2.8 Penélitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sianturi dan Gultom (2016)
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar dan Hubungannya dengan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelgjaran Biologi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Sidikalang
Tahun Pembelajaran 2015/2016”, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
siswa SMA Negeri 1 Sidikalang memiliki hubungan dengan hasil belgar siswa
sebesar 96,04%. Persentase tersebut dapat ditinjau dari faktor intern dan ekstern.
Selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diukur secara empiris

dalam penelitian ini. Penelitian ini menemukan bahawa ada sumbangs yang
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diberikan kesulitan belgar terhadap hasil belgar siswa di SMA Negei 1
Sidikalang.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fatiyyah (2017) yang berjudul:
“Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Biologi Kelas VII
SMPN 34 Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017”, diperoleh bahwa siswa kelas V1I
SMPN 34 Pekanbaru'memiliki kesulitan belgjar yang berasal dari faktor internal
dan eksternal: Dimana siswa yang kurang minat dalam belgar Biologi membuat
aktifitas belajar Biologi yang tidak efektif. Hal ini menyebabkan siswa sulit dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru dan membuat keingintahuan siswa
terhadap pelgjaran Biologi sangat berkurang. Penyebab munculnya kesulitan
belgjar siswakelas VII SMPN 34 Pekanbaru dalam pembelgaran Biologi dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan parameter yang diukur
dalam pendlitian ini adalah kesulitan belgjar siswa yang memiliki persentase
keseluruhan indikator sebesar 80%. Indikator tertinggi terdapat pada indikator
keluarga dengan persentase sebesar 83,47% dan indikator terendah terdapat pada
indikator psikologi dengan dengan persentase sebesar 72,23%. Kesulitan belgjar
yang dialami oleh siswa disebabkan karena faktor psikologi siswa yang membuat
minat belgar dalam pembelgjaran |IPA Biologi tidak tercapal. Hal ini terkait
karena siswa masth sulit dalam memehami:pelgjaran IPA Biologi yang terlihat
pada pernyataan bahasa latin, ilmiah, dan banyaknya hafalan dalam pelgaran
Biologi membuat sulit memahaminya.

Penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah, Muldayanti dan Setiadi (2015)
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar. Siswa dalam Memahami Materi
Invertebrata di Kelas X MAN 2 Pontianak™, diperoleh bahwa diketahui adanya
permasal ahan kesulitan belgjar siswa pada materi invertebrate. Hasil Analisis data
tes menunjukan persentase kesulitan belgjar siswa sebesar 39,92%. Hasil
wawancara menunjukkan jenis kesulitan belgar siswa anataralain kesulitan dalam
memahami penamaan imliah (59,74%), kesulitan dala memahami konsep
(40,15%) dan kesulitan dalam memahami istilah (26,66). Hasil angket
menunjukkan faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belgjar siswa meliputi
aspek minat (67,14%), motivasi (63,36%), kesehatan (70,08%) dan intelegensi
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(53,23%). Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belgjar siswa meliputi
aspek keluarga (72,07%) dan sekolah (67,24%), serta guru (54,74%). Namun,
faktor-faktor penyebab kesulitan belgar siswa yang berpengaruh cukup adalah
faktor internal dari aspek intelegenss dengan indikator pemahaman dan
kemampuan siswa daam menyelesailkan soal materi invertebrate, serta faktor
eksternal dari aspekk guru. dengan indikator pemggunaan metode dan media
pembel g aran:

Penelitian yang dilakukan oleh Karam (2015) yang berjudul “Analisis
Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Biologi di. Kelas VIII SMP Negeri 4 Siak
Hulu Tahun Ajaran 2014/2015”, diperoleh hasil penelitian bahwa siswa di kelas
VIl SMP Negeri 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2014/2015 memiliki kesulitan belgjar
yang berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal yaitu
aspek psikalogis sebesar 31,33%. Pada faktor eksternal yaitu, aspek lingkungan
keluarga sebesar 38,57%, aspek lingkungan sekolah sebesar 36,21% dan aspek
lingkungan masyarakat sebesar 24,55%.

Penelitian yang dilakukan oleh Heryani (2017) yang berjudul *“Analisis
Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelgjaran Biologi di Kelas X1 SMA Negeri 2
Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018”, diperoleh bahwa hasil penelitian di kelas XI
MIPA SMA Negeri 2 Pekanbaru (1), Pada akademik tinggi, kesulitan belajar pada
faktor internal yaitu: 1) faktor fisiologi sebesar 56%, 2) faktor psikologi sebesar
76,37% dan faktor eksternal yaitu: 1) faktor keluarga 86,16%, 2) faktor sekolah
62,80%, 3) faktor masyarakat 57,26%. (2) Pada akademik sedang, kesulitan
belgar belgjar pada faktor interal yaitu: 1) faktoer fisiologi 57,26%, 2) faktor
psikologi 64,17%, dan faktor eksternal yaitu: 1) faktor keluarga 65,47%, 2) faktor
sekolah 57,89%, 3) faktor masyarakat 62,51%. (3) Pada akademik rendah,
kesulitan belgjar pada faktor interna yaitu: 1) faktor fisiologi 37,60%, 2) faktor
psikologi 48,86% dan faktor eksternal yaitu: 1) faktor keluarga 71,28%, 2) faktor
sekolah 38,75%. 3) faktor masyarakat 46,70%.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani, Harahap dan Gultom
(2017), dengan judul “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Biologi Siswa Materi
Bioteknologi di SMA Negeri Se-Kota Medan”, diperoleh hasil penelitian bahwa
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faktor yang menyebabkan kesulitan belgar siswa terbesar berasal dari faktor
eksternal (44%), yang terdiri dari faktor laboratorium (49%), buku (45%) dan
faktor guru (37%). Persentase faktor internal itu (43%), yang terdiri dari faktor
bakat (50%), minat (44%) dan faktor motivas (36%).

Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Zikra (2016) yang berjudul: “Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belgjar Biologi-Siswa Kelas VII MTsS PGAI
PADANG”, diperoleh bahwa faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar
Biologi siswa yaitu 45% siswa sulit belgjar karena dari faktor diri sendiri, faktor
dari lingkungan sekolah 33%, dengan Kategori rendah, faktor keluarga 70%
(dengan kategori tinggi); faktor dari lingkungan masyarakat 63% (dengan kategori
tinggi).

Dan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, D.T (2015) yang berjudul “Analisis
Kesulitan Belgiar Siswa dalam Belgjar IPA pada Kelas VIII di SMP Negeri 9
Lubuklinggau. Tahun Ajaran 2015/2016”, diperoleh bahwa kesulitan belgjar IPA
tertinggi pada karakteristik bahasa dan membaca sebanyak 100%, faktor yang
mempengaruhi kesulitan siswa dalam belgjar IPA sangat kuat pada faktor alat-alat
sebanyak 43,47%, kurikulum sebanyak 43,47% selanjutnya kondis kelas,
motivas dan kebiasaan siswa berbicara dengan teman, serta mengatasi kesulitan
dalam belgjar paling kuat yakni: menambah metode mengajar guru agar siswa bisa
mengulangi materi saat berada di rumah, lebih digjarkan cara mengakses internet,
tidak hanya teori melainkan juga praktek dan memberikan pengawasan yang
intensif terhadap penggunaan internet atau media massa bagi siswa SMP, serta
mengupayakan agar kondisi dan situasi kelas nyaman untuk melakukan proses

belajar mengajar.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas VIl SMP Negeri 3 Pekanbaru Tahun

3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Jadi,
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul representatif (mewakili).
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teori yang
dikemukakan oleh Riduwan (2014: 95) disebutkan apabila subjek kurang dari 100
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orang, maka lebih baik diambil semua, jika subjeknya besar atau lebih dari 100
orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sampel pada penelitian ini
diambil 60% dari populasi yang berjumlah 193%. Penelitian ini menggunakan
proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono (2015: 120) teknik
proportionate stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila
populas mempunyai© anggota/unsur yang tidak.homogen dan berstrata secara
proporsional.-Karena sampelnya berstrata yang ditentukan berdasarkan menurut
tingkat akademik siswa yang terbagi dalam tiga kelompok yaitu kelompok atas
sebanyak 25% dari seluruh .siswa' yang: diambil dari siswa rangking satu,
kelompok tengah 50%dari seluruh siswa yang diambil dari urutan setel ah diambil
kelompok ates, dan kelompok bawah sebanyak 25% dari seluruh siswa yang
terdiri atas siswa setelah diambil kelompok atas dan menengah (Trianto, 2013: 67-
70). Siswa dengan akademik tinggi, sedang dan rendah, dengan perbandingan
pengambilan sampel 1 : 2 : 1 atau 25% (tingkat akademik tinggi), 50% (tingkat
akademik sedang), 25% (tingkat akademik rendah), maka diperoleh perbandingan
30 orang akademik tinggi, 60 orang akademik sedang, dan 30 orang akademik
rendah dengan rincian sebagal berikut:

Tabel 2. Sampel Penelitian

Persentase Sampel :

Kelas (%) Tinggi | Sedang | Rendah | JumianSiswa
Vill, 60% 6 1 6 23
Vi, 60% 6 1 6 23
Vil 60% 6 1 6 23
Vil 60% 6 1 6 23
Vil 60% 6 1 6 23

JUMLAH 30 55 30 115

Sumber: SMP Negeri 3 Pekanbaru

3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populas atau sampel tertentu, teknik

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
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menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2015:14). Penulis menggunakan metode ini karena penulis ingin mendeskripsikan
atau menggambarkan dengan jelas tentang kesulitan belgar siswa dalam

pembelgjaran Biologi siswakelasVIII SMPN 3 Pekanbaru.

3.4 Prosedur-Penélitian
Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagal

berikut:

1) Penetapan populasi-dan sampel penelitian.

2) Penetapan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan dasar penyusunan
instrumen penelitian.

3) Penyusunan instrumen penelitian, yaitu angket/lembaran pertanyaan

4) Validasi instrumen penelitian (angket).

5) Pengambilan data/penyebaran angket penelitian kepada responden (sampel
penelitian).

6) Pengolahan data.

7) Penyusunan laporan hasil penelitian.

3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variable penelitian (Sugiyono, 2015: 148).

Instrumen penelitian ini berupa kisi-kisi angket yaitu rancangan berupa suatu
data yang berbentuk matriks, yang didalamnya terdapat komponen-komponen
yang disiapkan untuk penyusunan angket. Berdasarkan masalah yang akan diteliti,
kisi-kisi ini dibuat dengan tujuan untuk mengungkap mengenai kesulitan belgjar
siswa dalam mempelgjari biologi di kelas VIII SMPN 3 Pekanbaru. Sub variabel
penelitian dikembangkan menjadi indikator lau disusun menjadi butir-butir

pernyataan yang dibuat dalam bentuk bervariasi.
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3.5.1 Uji Coba Angket

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya di kelas VIII SMPN 3
Pekanbaru, peneliti terlebih dahulu mengadakan uji coba (uji validasi) terhadap
angket sebagai alat ukur yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti kepada kelas
VIl 4 SMPN 16 Pekanbaru. Dengan jumlah responden sebanyak 30 siswa.

3.5.2 Uji Validasi Angket K esulitan Belajar Siswa
Menurut Sugiyono (2014: 177-183), pengujian validasi instrumen terdiri atas

tiga macam yaitu sebagai berikut:

1) Pengujian: validasiJkonstruk (Contruct Validaty); instrumen di konruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu dan
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.

2) Pengujian validas isi (Contruct Validaty), dilakuka dengan membandingkan
antara instrumen dengan materi pelgaran yang telah digarkan.

3) Penguji validas eksterna dilakukan dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen pada fakta-fakta
empiris yang terjadi di |apangan.

Instrumen yang telah dibuat kan divalidasi oleh 1 orang validator yakni ahli
evaluas yang divalidasikan‘-oleh)Bapak \Tiengku ldris.,..S.Pd., M.Pd. Pada
penelitian ini, instrumen yang akan divalidas terdiri dari angket yang berupa
validasi konstuk.

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya di SMP Negeri 3
Pekanbaru, peneliti terlebin dahulu mengadakan uji coba (uji coba valiasi)
terhadap angket sebagai aat ukur yang.telah disusun sebelumnya oleh peneliti
kepadakelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru dengan jumlah responden 115 orang.

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen, menurut Sugiyono dalam
Riduwan (2012: 97), jikainstrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Data yang diperoleh dari uji coba, kemudian dilakukan uji validitas dengan
menggunakan program SPSS 17,0 for windows.
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Tabel 3. Item Valid dan Gugur pada Angket Kesulitan Belgjar Siswa dalam
Mengikuti Mata Pelgjaran Biologi di Kelas VII SMP Negeri 3

Pekanbaru.
No.
Variabel Aspek Indikator | Sub Indikator | Pernyataan | Jumlah
[tem (+)
1. Karena sakit 1,2 2

2. Kurang sehal

Faktor media 43* 44 1
Masyarakat 2. Faktor
lingkungan 45* 46,47 2
sosial
Jumlah 47 38

Sumber: Ahmadi dan Supriyono (2008)

Ket: *Item Gugur
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam pengumpulan pada
penelitian ini adalah berupa observasi, penyebaran kuisioner (angket), melakukan

wawancara kepada sampel penelitian dan dokumentasi.

3.6.1 Observas (Pengamatan)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2015: 76). Sebelum
melakukan penelitian, peneliti, melakukan: observas terlebih dahulu di dalam
kelas. Pendliti melakukan observasi pada saat sebel Um mengambil deta. Pada saat
observas, pendliti melihat bahwa interaksi antara guru dan siswa terlihat ketika
guru mengadakan latihan. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal |atihan
ke depan kelas, lalu ada siswa yang mau untuk mengerjakannya. Tetapi ada
sebagian siswayang kurang fokus ketika guru memberikan soal latihan. Selain itu
guru juga menjawab pertanyaan siswa yang kurang mengerti. Siswa tersebut
merasa puas dan mengerti ketika guru memberikan jawaban atas pertanyaan
siswa. Guru Biologi tersebut juga antusias dengan siswa yang kurang aktif saat
proses belajar mengajar. Kesimpulan dari hasil observasi yang peneliti lakukan
adalah masih ada sebagian siswa yang kurang fokus dan kurang mengerti ketika
guru menerangkan pelgaran IPA Biologi di kelas, namun guru bisa mengatasinya
dengan melakukan pendekatan secara pribadi untuk mengatahui kesulitan apa saja
yang dialami oleh siswa.

3.6.2 Questionnaire (Angket)

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
Tujuan penyebaran angket untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan
(Riduwan, 2015: 52). Dalam penelitian ini, angket kesulitan belgjar siswa disusun
dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Riduwan (2015: 38) skala likert
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kegadian atau gejala social. Alternatif jawaban pada jenis
skala ini hanya terdiri dari tiga aternatif. Maka pada uji angket pendliti
menggunakan Ya Selalu, Kadang-kadang dan Tidak Pernah. Pada angket
hanya menggunakan pernyataan positif. Jika menjawab ya selalu maka nilai nya
“3”, jika menjawab.kadang-kadang maka nilainya«“2” dan jika menjawab tidak
pernah maka-nilai nya “1” (Riduwan, 2015: 39).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pendliti, angket yang disebarkan
berjumah 38 pernyataan. Angket| dibagikan imenurut tingkat akademik yang
dimiliki oleh siswa perkelas. Adapun cara pemberian skor pada angket penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 4. Skor Item Alternatif Jawaban Responden

b Skor Jawaban
Pilihan Jawaban Postif. (+)
Ya, Selalu 3
Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1

Sumber: Riduwan (2014: 43)

3.6.3 Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk mengemukakan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumiah respondennya sedikit/keeil (Sugiyono, 2015: 194).
Hadi dalam Sugiyono (2015: 194) mengemukakan bahwa anggapan yan perlu
dipegang oleh penedliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuisioner
(angket) adalah sebagai berikut:
1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.
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3) Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang digukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh pendliti.
Peneliti melakukan wawancara ke siswa akademik tinggi, akademik sedang

dan akademik rendah. Selain mewawancarai siswa, peneliti juga mewawancarai

guru IPA Biologi yang mengagjar di kelas VIII. Wawancara dilakukan ketika jam
istirarahat. Siswa akademik_ tinggi lebih paham.dalam. mempelgari pelgaran

Biologi, begitu juga dengan siswa akademik sedang. Namun, berbeda dengan

siswa akademik rendah. Siswa akademik rendah cenderung tidak memiliki

kemauan untuk mempelagjari. pelajaran IPA Biologi dikarenakan mereka malas
untuk menghafal dan membaca bahasa Latin. Selan itu siswa akademik rendah
juga lebih sering bermain bersama teman-temannya ketika pulang sekolah. Pada
saat mewawancarai guru IPA Biologi, guru tersebut mengatakan bahwa cara
untuk menghadapi siswa yang malas untuk belgjar ialah mendekatkan diri ke
siswa tersebut.-Mendekatkan diri disini dalam arti bertanya secara baik-baik ke
siswa yang sulit untuk memahami pelgaran Biologi. Guru juga memberikan
motivas untuk siswa tersebut sampai siswa tersebut benar-benar mengerti

pelgaran |PA Biologi dam memiliki keinginan lebih untuk mempel ajarinya

3.6.4 Dokumentas

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi - buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, |aporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data penelitian yng relevan (Riduwan,
2015: 58). Dokumentasi dari penelitian ini ialah rekapitulasi ranking siswa kelas
VIl SMPN 3 Pekanbarul.

1.7 Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif. Menurut Sudijono (2012: 42), frekuensi relatif adalah
frekuens disgjikan bukan dalam frekuensi sebenarnya, analisis data seperti ini

dipergunakan analisis frekuensi dengan rumus:

Pz%xlOO%
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Keterangan: P= Besar Persentase
F= Frekuens
N= Jumlah Responden/jumlah siswa

Penggolongan kriteria taraf persepsi siswa di atas dapat menggunakan kriteria
skor yang telah peneliti modifikasi berdasarkan banyaknya pertanyaan angket dan

banyaknya pilihan j ernyataan. Sehin ia skor untuk persepsi
siswa seb
1) Sk
2) Skot terti ' mm ' r
N S ﬂ?ﬁ%
3) Skort dlam X 100%
4) Rentan =
5) Panjan r
4 k:'git orgaa.
3 '_:f L._.‘ :E 1 o
87 '\ nggi
73 ’ i
599 p
45% ah
31% fm endah
o L]
Dengan langk ang kesulitan belajar
Biologi adalah sebagai I
1) Menyebarkan angket kep swa.

2) Setelah angket dikumpulkan dan kemudian data diklasifikasikan.

3) Datayang diklasifikasikan kemudian dimasukkan ke dalam tabel.

4) Untuk menghitung data yang ada di dalam tabel dihitung dengan
mempergunakan persentase.

5) Kemudian data dianalisis dan disimpulkan.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Pendlitian
Data hasil penelitian tentang kesulitan belgar siswa dalam mempee gjari

pelgaran Biologi ini diperoleh melalui dokumentas, wawancara dan angket.

Dokumentasi, wawancara.dan penyebaran angket dilakukan pada tanggal 10

Februari 2019 sampai_dengan 15 Februari 2019 di seluruh kelas VIII SMPN 3

Pekanbaru. Adapun responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini terdiri

dari 115 siswa yang tersebar di.5 kelas yang terdiri dari 33 item pernyataan yang

telah valid. Sebelum melakukan proses pengumpulan/data, maka.terlebih dahulu
dilaksanakan persigpan pengumpulan data, antara lain:

a) Mempersiapkan alat pengumpulan data yang relevan dengan judul penelitian
yaitu tentang Analisis Kesulitan Belgjar Siswa dalam Pembelagaran Biologi di
Kelas VIIL. SMPN 3 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

b) Mengajukan permohonan izin turun penelitian melalui surat atas nama Dekan
FKIP-UIR dan izin Kepala Sekolah SMPN 3 Pekanbaru.

c) Setelah disetujui maka peneliti langsung turun ke lapangan menjumpai Kepala
Sekolah SMPN 3 Pekanbaru dan selanjutnya dilakukan kesepakatan tentang
penjadwalan pegumpulan data tersebut.

4.2 Analisis Penélitian
1.2.1 Analisis Data Kesulitan Belajar
Kesulitan belgar siswa.dalam pembelgjaran biologi dapat dilihat dari angket
yang telah disebarkan. Berdasarkan hasil.penelitian yang telah dilakukan kepada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru melalui penyebaran angket dengan
sampel 115 orang yang terdiri dari 5 indikator dan terdiri dari 38 pernyataan.
Angket yang disebarkan kepada responden berisikan item-item pernyataan
yang disusun bedasarkan indikator. Setiap indikator dihitung persentasenya dari
setigp item pernyataan yang telah diisi responden. Hasil yang didapatkan dari
perhitungan setiap pernyataan positif berdasarkan setiap sub indikator kemudian
dihitung rata-rata persentasenya dan diinterprestasikan dengan kategori. Jadi
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untuk lebih jelas dapat dilihat dari rekapitulasi seluruh indikator kesulitan belgjar
berdasarkan tingkat kemampuan akademik kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 6. Rekapitulasi Seluruh Indikator Belgjar Siswa dalam Pembelgaran
Biologi berdasarkan Tingkat Kemampuan Akademik Siswa Kelas VI
SM P Negeri 3 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Siswa Akademik | Siswa Akademik | Siswa Akademik
Aspek | No. | Indikator Tinggi Sedang Rendah
% K % K % K
Faktor ? 19 p .
Faktor | ' 1. Fisiol ogi 83,82% | Tingg |'81,20%. | Tinggi [75,32% | Tinggi
Intern Faktorgl
0 i I 0,
a 2 Psikol ogi 84,57% | Tinggi | 72,19% | Cukup | 67,49% | Cukup
Faktor Sangat Sy 4 .
3. Keluarga 90,24% Tinggi 76,54% | Tinggi | 73,45% | Tingoi
Faktor o | Sangat o N
4. Sekolah 92,04% Tingoj 78,82% | Tinggl | 79,48% | Tinggi
Faktor Faktor
Ekster 5. Masyarakat 71,11% | Cukup | 66,46%...Cukup | 65,18% | Cukup
nal Jumlah 421,78 375,21 360,92
Rata-rata
gnege'”r“h 84.35% | Tinggi | 75,04% | Tinggi | 72,18% | Cukup
I ndikator

Sumber: Data Olahan, 2019
K eterangan: Sangat Tinggi  :tingkat kesulitan belajar sangat rendah

Tinggi : tingkat kesulitan belgjar rendah
Cukup : tingkat kesulitan belagjar cukup banyak
Rendah : tingkat kesulitan belajar tinggi

Sangat rendah  : tingkat kesulitan belajar sangat tinggi

Tabel 5 dapat dilihat bahwa di-kelas VIl SMP Negeri 3 Pekanbaru dapat
diketahui kesulitan pembelgaran Biologi, bahwa siswa akademik tinggi
memperoleh rata-rata keseluruhan indikator dengan persentase sebesar 84,37%
dengan kategori tinggi. Selanjutnya siswa dengan akademik sedang memperoleh
rata-rata keseluruhan indikator termasuk kedalam kategori tinggi dengan
persentase sebesar 75,04%. Sedangkan siswa dengan akademik rendah
memperoleh rata-rata keseluruhan indikator dengan persentase sebesar 72,18%
masuk kedalam kategori cukup. Kategori tinggi pada siswa dengan akademik

tinggi menunjukkan bahwa kesulitan belgar siswa rendah atau tidak mengalami
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banyak kesulitan belgjar. Sebaliknya, hasil kategori cukup pada siswa dengan
kategori akademik rendah menunjukkan bahwa siswa mengalami tingkat kesulitan
belgjar yang sedang.

1.2.1.1 Siswa Berkemampuan Akademik Tinggi

cara belgar Biolc
84,35% kategori k

a) Faktor Fisiologi

Berdasarkan analisis deskriptif, maka dapat ditunjukkan pernyataan-
pernyataan yang telah disebarkan pada 30 responden siswa berkemampuan
akademik tinggi padaindikator fisiologi siswa dalam pelgaran Biologi yang dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Walaupun dalam keadaan sakit, saya tetap bersemangat untuk belgjar. Dari 30
responden, sebanyak 18 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 8 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 1)

Keadaan tubuh saya yang bailk mempengaruhi konsentrasi belgjar saya. Dari
30 responden, sebanyak 20.orang siswa yang menjawab Y.a Selalu, 9 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 2)

Walaupun terkadang keadaan-tubuh saya kurang sehat, rasaingin belgjar [ebih
giat saya sangat tinggi.: Dari 30 responden, sebanyak 17 orang siswa yang
menjawab Ya Selalu, 9 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang
siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 3)

Saya memiliki pendengaran yang bagus sehingga membuat saya mudah
mengikuti pelajaran yang berlangsung. Dari 30 responden, sebanyak 23 orang
siswa yang menjawab Ya Selalu, 4 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang
dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 4)

Saya memiliki penglihatan yang bagus sehingga membuat saya mudah
berkonsentrasl _mengikuti pelajaran yang berlangsung. Dari 30 responden,
sebanyak 23 orang siswa yang menjawab:Ya Selau, 8 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
5)

Berdasarkan Gambar 1, faktor fisiologi berada pada kategori tinggi dengan
pernyataan bahwa siswa dengan tingkat akademik tinggi dari 30 orang siswa
tidak terlalu banyak mengalami kesulitan.belgjar. Siswa yang menyatakan (Tidak
Pernah) memiliki penglihatan yang bagus sebanyak 5 orang yang membuat

mereka menjadi tidak berkonsentrasi mengikuti pelgaran yang berlangsung.

b) Faktor Psikologi

Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan yang telah
disebarkan pada 30 responden siswa berkemampuan akademik tinggi pada
indikator psikologi siswa dalam pelgaran Biologi, dapat dilihat pada Gambar 2.
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Saya memiliki daya tangkap yang tinggi. Dari 30 orang responden, sebanyak
19 orang siswa menjawab Ya Selalu, 7 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 6)

Saya gemar belgjar biologi terutama dalam praktek |aboratorium. Dari 30 orang
responden, sebanyak 20 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 9 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 7)

Saya berkemampuan dalam menghafal dan membaca bahasa Latin dalam
pelajaran biologi. Dari 30 orang responden, sebanyak 20 orang yang menjawab
Y a Selalu, 6 orang siswa yang menjawab K adang-kadang dan 4 orang siswa yang
menjawah Tidak Pernah.i{item 8)

Saya tertarik dengan pelajaran biologi. Dari 30 orang responden, sebanyak 19
orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 7 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 9)

Pelgjaran biologi merupakan pelgjaran yang menyenangkan bagi saya. Dari 30
orang responden, sebanyak 21 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 6 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang Siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 10)

Saya memiliki cita-cita yang berhubungan dengan pelgaran Biologi. Dari 30
orang responden, sebanyak 23 orang siswa yang menjaweb Ya Selalu, 1 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 6 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 11)

Saya mampu mengelola emosi dengan bak. Dari 30 orang responden,
sebanyak 18 orang Siswa yang menjawab Ya Seldu, 9 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 3 erang siswayang menjawab Tidak Pernah. (item
12)

Saya cepat memahami pelgjaran biologi yang disgjikan dalam bentuk gambar.
Dari 30 orang responden, sebanyak 22 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 6
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 13)

Berdasarkan Gambar 2, faktor psikologi berada pada kategori tinggi dengan

pernyataan bahwa siswa dengan tingkat akademik tinggi dari 30 orang siswa
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tidak terlalu banyak mengalami kesulitan belgjar. Siswa yang menyatakan (Tidak
Pernah) memiliki cita-cita yang berhubungan dengan pelgjaran Biologi sebanyak
6 orang.

c) Faktor Keluar ga

skriptif maka dapat ditur 1 ernyataan pernyataan
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Orang tua saya selau mengingatkan saya untuk belgjar di rumah. Dari 30
orang responden, sebanyak 21 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 8 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 14)

Orang tua saya selalu bertanya kepada saya jika saya mengalami kesulitan saat
belgar di sekolah..Dari ‘80 orang responden, sebanyak 20 orang siswa yang
menjawab Ya Selalu, 6 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang
siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 15)

Orang tua saya sering memeriksa latihan dan tugas sekolah saya. Dari 30
orang responden, sebanyak 20 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 7 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item'16)

Orang tua saya akan marah jika saya tidak belgjar di rumah. Dari 30 orang
responden, sebanyak 24 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 5 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 17)

Saya merasa berkonsentrasi belgjar di rumah karena tidak banyak keributan
(contohnya: suara TV, suara kendaraan, suara orang). Dari 30 orang responden,
sebanyak 23 oerang siswa yang /menjavab“Ya Selalu, 4.0rang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
18)

Dalam keluarga saya tidak ada konflik antara anggota keluarga, sehingga saya
merasa nyaman untuk belgjiar. Dari 30 orang respenden, sebanyak 25 orang siswa
yang menjawab Ya Selalu, 5 orang.siswa yang menjawab Kadang-kadang dan
tidak ada siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 19)

Saya sangat termotivasi belgar lebih giat karena kakak atau adik saya
memiliki prestas belgjar yang baik. Dari 30 orang responden, sebanyak 24 orang
siswa yang menjawab Ya Selalu, 4 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang
dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 20)

Orang tua saya mampu membeli perlengkapan sekolah. Dari 30 orang

responden,sebanyak 23 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 7 orang siswa
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yang menjawab Kadang-kadang dan tidak ada siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 21)

Orang tua saya mampu membayar uang sekolah. Dari 30 orang responden,
sebanyak 26 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 4 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan tidak ada siswa yang menjawab Tidak Pernah.

pernyataan-
pernyataan a berkemampuan

akademik tinggi pada indikator faktor sekolah sis sjaran Biologi,
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Saya lebih paham saat guru mengajar dengan metode yang bervariasi. Dari 30
orang responden, sebanyak 25 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 5 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan tidak ada siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 23)

Jika saya menggukan pertanyaan, guru Biologi saya memberikan jawaban
yang mudah membuat sayalebih mengerti. Dari 30-0rang.responden, sebanyak 24
orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 6 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan tidak ada siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 24)

Guru Biologi saya mampu-menguasai-keles pada saat pelgjaran berlangsung.
Dari 30 orang responden; sebanyak 24 orang siswa'yang menjawab Ya Selalu, 4
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 25)

Guru Biologi saya sering mengadakan praktikum. Dari 30 orang responden,
sebanyak 23 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 4 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
26)

Guru Biologi sering menggunakan alat peraga, sehingga saya mudah untuk
memahami materi Biologi yang digjarkan. Dari 30 orang responden, sebanyak 25
orang siswa yang menjaweab Y.a-Selalu,13 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 27)

Fasilitas, sarana dan prasarana yang lengkap di sekolah membantu
meningkatkan mutu belgjar saya. Dari 30 orang responden, sebanyak 22 orang
siswa yang menjawab Ya Selalu, 7 orang siswayang menjawab Kadang-kadang
dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak. Pernah. (item 28)

Laboratorium Biologi di sekolah saya sering digunakan. Dari 30 orang
responden, sebanyak 27 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 2 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 29)

Keadaan ruangan laboratorium di sekolah sangat kondusif. Dari 30 orang

responden, sebanyak 20 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 8 orang siswa
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yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 30)

Pada saat pelgjaran Biologi, kondisi ruang kelas sangat nyaman. Dari 30 orang
responden, sebanyak 25 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 3 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 31)

Materi yang disampaikan oleh guru Biologi sangat sistematis dan terkonsep.
Dari 30 orang responden, sebanyak 27 orang siswa yang menjawvab Ya Selalu, 3
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan tidak ada siswa yang menjawab
Tidak Pernah.(item 32)

Sebelum mengakhiri pelgjaran, guru biologi sering mengadakan kuis. Dari 30
orang responden, sebanyak 20 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 9 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 33)

Ketika pelgaran biologi berlangsung, guru selau disiplin masuk ke kelas.
Dari 30 orang responden, sebanyak 25 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 4
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 34)

Jam pelajaran biologi di pagi hari membuat sayalebih mengerti. Dari 30 orang
responden, sebanyak 27 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 2 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.

Berdasarkan Gambar 4, menyatakan bahwa faktor sekolah berada pada
kategori sangat tinggi pada tingkat akademik tinggi dari 30 orang. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) Guru Biolegi saya sering mengadakan praktikum
sebanyak 3 orang.

e) Faktor Masyarakat

Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan
yang telah disebarkan pada 30 responden siswa berkemampuan akademik tinggi
pada indikator faktor masyarakat siswa dalam pelgaran biologi, dapat dilihat
dalam Gambar 5.
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Saya lebih banyak menggunakan gadget dan fasilitas internet lainnya untuk
menambah pengetahuan saya dalam Biologi. Dari 30 orang responden, sebanyak
13 orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 9 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 8 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 36)

Pergaulan dengan teman di sekitar rumah saya membuat saya mudah rgjin
belgjar. Dari 30 orang responden, sebanyak 12 orang Siswa yang menjawab Ya
Selalu, 9 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 9 orang siswa yang
menjawab Tidak Pernah. (item 37)

Saya tetap berkonsentrasi. belgjar pada saat teman-teman saya sibuk bermain.
Dari 30 orang responden, sebanyak 15 orang siswa Ya Selalu, 4 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 11 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 38)

Berdasarkan gambar di atas menyatakan bahwa faktor masyarakat berada pada
kategori cukup pada tingkat akademik tinggi dari 30 orang. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) bergaul dengan teman di sekitar rumah yang
membuat mereka mudah rajin belgjar sebanyak 3 arang.

4.2.1.2 Siswa Berkemampuan Akademik Sedang
Berdasarkan hasil analisis data padajangket kesulitan belgjar siswa akademik
sedang maka dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 8. Rekapitulasi Seluruh Indikator Kesulitan Belgjar Siswa Berkemampuan
Akademik Sedang Kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru Tahun Ajaran

2018/2019.
Aspek No I ndikator Per{s;gl)tase Kategori

1. | Faktor Fisiologi 81,20% Tinggi
Faktor Internal = = tor Psikolog 72.19% Cukup
3. | Faktor Keluarga 76,54% Tinggi
Faktor Eksterna 4. | Faktor Sekolah 76,96% Tinggi
5. | Faktor Masyarakat 66,46% Cukup

Jumlah 375,21
Rata-rata 7504% | Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2019
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Tabel 7 menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator
cara belgjar Biologi siswa kemampuan akademik sedang memiliki persentase
75,04% dengan kategori kesulitan cukup.

a) Faktor Fisiologi

Berdasarkan an deskriptif, maka dag itunjukkan pernyataan-
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Walaupun dalam keadaan sakit, saya tetap bersemangat untuk belgjar. Dari 55
responden, sebanyak 30 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 17 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 8 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 1)

Keadaan tubuh saya yang bailk mempengaruhi konsentrasi belgjar saya. Dari
55 responden, sebanyak 31.0rang siswa yang menjawab Y.a Selalu, 21 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 2)

Walaupun terkadang keadaan-tubuh saya kurang sehat, rasaingin belgjar [ebih
giat saya sangat tinggi. Dari 55 responden, sebanyak 27 orang siswa yang
menjawab Ya Selalu, 22 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 6 orang
siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 3)

Saya memiliki pendengaran yang bagus sehingga membuat saya mudah
mengikuti pelgjaran yang berlangsung. Dari 55 responden, sebanyak 28 orang
siswa yang menjawab Ya, 22 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 5
orang siswayang menjawab Tidak Pernah. (item 4)

Saya memiliki penglihatan yang bagus sehingga membuat saya mudah
berkonsentrasl _mengikuti pelajaran yang berlangsung. Dari 55 responden,
sebanyak 31 orang siswa yeang: menjawab, 'Ya Selau, 19.0rang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
5)

Berdasarkan Gambar 6, menyatakan bahwa faktor fisiologi berada pada
kategori tinggi pada tingkat akedemik sedang dari 55 orang siswa. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) bersemangat.untuk belgjar walaupun dalam keadaan
sakit sebanyak 3 orang.

b) Faktor Psikologi

Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan
yang telah disebarkan pada 55 responden siswa berkemampuan akademik sedang
pada indikator psikologi siswa dalam pelgaran Biologi, dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Saya memiliki daya tangkap yang tinggi. Dari 55 orang responden, sebanyak
21 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 17 orang siswa yang menjawab
Kadang-kadang, dan 17 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 6)

Saya gemar belgjar biologi terutama dalam praktek laboratorium. Dari 55
orang responden, sebanyak 17 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 26 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 12 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item7)

Saya berkemampuan dalam menghafal dan membaca bahasa Latin dalam
pelgaran biologi. Dari 55 orang'responden, , sebanyak 26 orang siswa yang
menjawab Y aSelalu, 6.orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 23 orang
siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 8)

Saya tertarik dengan pelajaran biologi. Dari 55 orang responden, sebanyak 20
orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 17 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 18 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 9)

Pelgjaran biologi merupakan pelgjaran yang menyenangkan bagi saya. Dari 55
orang responden, sebanyak 25 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 18 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 12 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 10)

Saya memiliki cita-cita yang berhubungan dengan pelgjaran Biologi. Dari 55
orang responden, sebanyak 30 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 5 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 20 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 11)

Saya mampu mengelola emosi dengan baik. Dari 55 orang responden,
sebanyak 26 orang siswa yang menjawab Ya, 20 orang siswa yang menjawab
Kadang-kadang dan 9 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 12)

Saya cepat memahami pelgaran biologi yang disgjikan dalam bentuk gambar.
Dari 55 orang responden, sebanyak 26 orang siswa yang menjawab Y a, 22 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 7 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 13)

Berdasarkan Gambar 7, menyatakan bahwa faktor psikologi berada pada
kategori cukup pada tingkat akademik sedang dari 55 orang siswa. Siswa yang
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menyatakan (Tidak Pernah) berkemampuan dalam menghafal dan membaca
bahasa Latin dalam pelgjaran Biologi sebanyak 23 orang.

¢) Faktor Keluarga
Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan
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Orang tua saya selau mengingatkan saya untuk belgjar di rumah. Dari 55
orang responden, sebanyak 19 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 28 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 8 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 14)

Saya selalu bertanya kepada orang tua saya jika saya mengalami kesulitan saat
belgar di sekolah..Dari 55 orang responden, sebanyak. 18 orang siswa yang
menjawab Ya Selalu, 26 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 11
orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 15)

Orang tua saya sering memeriksa latihan dan tugas sekoleah saya. Dari 55
orang responden, sebanyak 20 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 29 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 6 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item'16)

Orang tua saya akan marah jika saya tidak belgjar di rumah. Dari 55 orang
responden, sebanyak 20 orang siswa yang menjawab Ya, 31 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
17)

Saya merasa berkonsentrasi belgjar di rumah karena tidak banyak keributan
(contohnya: suara TV, suara kendaraan, suara orang). Dari 55 orang responden,
sebanyak 23 orang siswa yang: menjawab, 'Ya Selau, 22.0rang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 10 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 18)

Dalam keluarga saya tidak ada konflik antara anggota keluarga, sehingga saya
merasa nyaman untuk belgjiar. Dari 55 orang responden, sebanyak 21 orang siswa
yang menjawab Y a Selalu, 30"arang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4
orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 19)

Saya sangat termotivasi belgar lebih giat karena kakak atau adik saya
memiliki prestasi belgar yang baik. Dari 55 orang responden, sebanyak 24 orang
siswa yang menjawab Y a Selalu, 25 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang
dan 6 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 20)

Orang tua saya mampu membeli perlengkapan sekolah. Dari 55 orang

responden, sebanyak 28 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 24 orang siswa
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yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 21)

Orang tua saya mampu membayar uang sekolah. Dari 55 orang responden,
sebanyak 29 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 23 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item

pernyataan-

pernyataan berkemampuan

akademik seda 2 indiketor faktor sekola gjaran Biologi,
dapat dilihat pade .

57



Suepag NIMIPENY LMSIS qr[oyag Jopfe] YYei) 6 iequen

&
o
&

SR ar

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

58



Saya lebih paham saat guru mengajar dengan metode yang bervariasi. Dari 55
orang responden, sebanyak 28 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 25 orang
yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 23)

Jika saya menggukan pertanyaan, guru Biologi saya memberikan jawaban
yang mudah membuat sayalebih mengerti. Dari 55:0rang.responden, sebanyak 30
orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 23 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 24)

Guru Biologi saya mampu-menguasai-keles pada saat pelajaran berlangsung.
Dari 55 orang responden; sebanyak 29 orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 22
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 25)

Guru Biologi saya sering mengadakan praktikum. Dari 55 orang responden,
sebanyak 25 oerang siswa yang menjawab Ya Selau 26 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
26)

Guru Biologi sering menggunakan alat peraga, sehingga saya mudah untuk
memahami materi Biologi yang digjarkan. Dari 55 orang responden, sebanyak 25
orang siswa yang menjawab Ya Sdlau, 29 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 27)

Fasilitas, sarana dan prasarana yang lengkap di sekolah membantu
meningkatkan mutu belgjar saya. Dari 55 orang responden, sebanyak 22 orang
siswa yang menjawab Y.a Selalu, 27 orang siswayang menjawab Kadang-kadang
dan 6 orang siswa yang menjawab Tidak.Pernah. (item 28)

Laboratorium Biologi di sekolah saya sering digunakan. Dari 55 orang
responden, sebanyak 27 orang siswa yang menjawab Ya, 21 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 7 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
29)

Keadaan ruangan laboratorium di sekolah sangat kondusif. Dari 55 orang
responden, sebanyak 25 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 24 orang siswa
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yang menjawab Kadang-kadang dan 6 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 30)

Pada saat pelgjaran Biologi, kondisi ruang kelas sangat nyaman. Dari 30 orang
responden, sebanyak 18 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 33 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 31)

Materi yang disampaikan oleh guru Biologi sangat sistematis dan terkonsep.
Dari 55 orang responden, sebanyak 20 orang yang menjawab Y a Selalu, 32 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 3.orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item.32)

Sebelum mengakhiri pelgjaran, guru biologi sering mengadakan kuis. Dari 55
orang responden, sebanyak 17 siswa yang menjawab Ya Selalu, 32 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 6 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 33)

Ketika pelgaran biologi berlangsung, guru selau disiplin masuk ke kelas.
Dari 55 orang responden, sebanyak 25 orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 28
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 34)

Jam pelajaran biologi di pagi hari membuat saya lebih mengerti. Dari 55 orang
responden, sebanyak 21 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 31 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 35)

Berdasarkan Gambar 9, menyatakan bahwa faktor sekolah berada pada
kategori tinggi pada tingkat akademik sedang dari 55 orang siswa. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) laboratorium Biologi di sekolah digunakan sebanyak
23 orang.

e) Faktor Masyarakat

Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan
yang telah disebarkan pada 55 responden siswa berkemampuan akademik tinggi
padaindikator faktor masyarakat siswa dalam pelgaran biologi, dapat dilihat pada
Gambar 10.
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Saya lebih banyak menggunakan gadget dan fasilitas internet lainnya untuk
menambah pengetahuan saya dalam Biologi. Dari 55 orang responden, sebanyak
12 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 35 orang siswa yang menjawab
Kadang-kadang dan 8 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 36)

Pergaulan dengan teman di sekitar rumah saya membuat saya mudah rgjin
belgjar. Dari 55 orang responden, sebanyak 13 orang Siswa yang menjawab Ya
Selalu, 27 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 15 orang siswa yang
menjawab Tidak Pernah. (item 37)

Saya tetap berkonsentrasi. belgjar pada saat teman-teman saya sibuk bermain.
Dari 55 orang responden; sebanyak 16 orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 20
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 19 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 38)

Berdasarkan Gambar 10, menyatakan bahwa faktor masyarakat berada pada
kategori cukup-pada tingkat akademik sedang dari 55 orang siswa. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) berkonsentrasi belgjar pada saat teman-teman sibuk
bermain sebanyak 19 orang.

4.2.1.3 Analisis Data Kesulitan Belajar Siswa Berkemampuan Tingkat
Akademik Rendah
Berdasarkan hasil analisis data pada angket kesulitan belgjar siswa akademik
rendah maka dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini:

Tabel 9. Rekapitulasi Seluruh Indikator Kesulitan Belgjar Siswa Berkemampuan
Akademik Rendah Kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru Tahun Ajaran

2018/2019.
Aspek No Indikator Per(s;(r)w)tase Kategori
1. | Faktor Fisiologi 75,32% Tinggi
Faktor Internal =5 1 F 4 tor Psikologi 67,49% Cukup
3. | Faktor Keluarga 73,45% Tinggi
Faktor Eksternal 4. | Faktor Sekolah 79,48% Tinggi
5. | Faktor Masyarakat 65,18% Cukup
Jumlah 360,92
Rata-rata 72,18% Cukup

Sumber: Data Olahan, 2019
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Tabel 8 menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator
cara belgar Biologi siswa kemampuan akademik rendah memiliki persentase
72,21% kategori kesulitan yang cukup (sedang).

a) Faktor Fisiologi
Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan

yang telah dis o S an akademik rendah
- “,
pada indi S (9‘ pada Gambar
11. ‘
I
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Walaupun dalam keadaan sakit, saya tetap bersemangat untuk belgjar. Dari 30
responden, sebanyak 10 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 11 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 9 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 1)

Keadaan tubuh saya yang bailk mempengaruhi konsentrasi belgjar saya. Dari
30 responden, sebanyak 14-orang siswa yang menjawab Y.a Selalu, 15 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 2)

Walaupun terkadang keadaan:-tubuhy saya kurang sehat, rasaingin belgjar lebih
giat saya sangat tinggi.: Dari 30 responden, sebanyak 10 orang siswa yang
menjawab Ya Selalu, 10 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 10
orang siswayang menjawab Tidak Pernah. (item 3)

Saya memiliki pendengaran yang bagus sehingga membuat saya mudah
mengikuti pelgjaran yang berlangsung. Dari 30 responden, sebanyak 18 orang
siswa yang menjawab Ya Selalu, 8 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang
dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 4)

Saya memiliki penglihatan yang bagus sehingga membuat saya mudah
berkonsentrasl _mengikuti pelajaran yang berlangsung. Dari 30 responden,
sebanyak 16 orang siswa yang menjawab:Ya Selau, 9 .orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
5)

Berdasarkan Gambar 11, menyatakan bahwa faktor fisiologi berada pada
kategori tinggi pada tingkat akademik rendah dari 30 orang siswa. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) rasa ingin.belgar lebih giat siswa sangat tinggi
wal aupun terkadang tubuh kurang sehat sebanyak 19 orang.

b) Faktor Psikologi

Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan
yang telah disebarkan pada 30 responden siswa berkemampuan akademik rendah
pada indikator psikologi siswa dalam pelgaran Biologi, dapat dilihat pada
Gambar 12.
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Saya memiliki daya tangkap yang tinggi. Dari 30 orang responden, sebanyak
12 orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 3 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 15 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 6)

Saya gemar belgjar biologi terutama dalam praktek laboratorium. Dari 30
orang responden, sebanyak 12 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 7 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 11 orang sSiSwa yang menjawab Tidak
Pernah. (item7)

Saya berkemampuan dalam menghafal dan membaca bahasa Latin dalam
pelgaran biologi. Dari 30 orang responden, ,sebanyak 13 orang siswa yang
menjawab Y aSelalu, 4. orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 13 orang
siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 8)

Saya tertarik dengan pelajaran biologi. Dari 30 orang responden, sebanyak 13
orang siswa yang menjawab Ya Selalu, tidak ada siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 17 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 9)

Pelagjaran biologi merupakan pelgjaran yang menyenangkan bagi saya. Dari 30
orang responden, sebanyak 12 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 6 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 12 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 10)

Saya memiliki cita-cita yang-berhubungan dengan pelgjaran Biologi. Dari 30
orang responden, sebanyak 13 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 1 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 16 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 11)

Saya mampu mengelola emosi dengan baik. Dari 30 orang responden,
sebanyak 10 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 15 orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 12)

Saya cepat memahami pelgaran biologi yang disgjikan dalam bentuk gambar.
Dari 30 orang responden, sebanyak 13 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 14
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 13)
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Berdasarkan Gambar 12, menyatakan bahwa faktor psikologi berada pada
kategori cukup pada tingkat akademik rendah dari 30 orang siswa. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) memiliki daya tangkap yang tinggi sebanyak 15
orang.

c) Faktor Keluarge
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Orang tua saya selau mengingatkan saya untuk belgjar di rumah. Dari 30
orang responden, sebanyak 11 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 15 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 14)

Orang tua saya selalu bertanya kepada saya jika saya mengalami kesulitan saat
belgar di sekolah..Dari ‘80 orang responden, sebanyak 10 orang siswa yang
menjawab Y a Selalu, 12 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 8 orang
siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 15)

Orang tua saya sering memeriksa latihan dan tugas sekolah saya. Dari 30
orang responden, sebanyak 10 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 11 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 9 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item'16)

Orang tua saya akan marah jika saya tidak belgjar di rumah. Dari 30 orang
responden, sebanyak 15 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 12 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 17)

Saya merasa berkonsentrasi belgjar di rumah karena tidak banyak keributan
(contohnya: suara TV, suara kendaraan, suara orang). Dari 30 orang responden,
sebanyak 12 orang siswa yang menjawab:Ya Selau, 9 .orang siswa yang
menjawab Kadang-kadang dan 9 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item
18)

Dalam keluarga saya tidak ada konflik antara anggota keluarga, sehingga saya
merasa nyaman untuk belgjar. Dari 30 orang responden, sebanyak 14 orang siswa
yang menjawab Y a Selalu, 12 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4
orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 19)

Saya sangat termotivasi belgar lebih giat karena kakak atau adik saya
memiliki prestasi belgar yang baik. Dari 30 orang responden, sebanyak 12 orang
siswa yang menjawab Y a Selalu, 13 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang
dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 20)

Orang tua saya mampu membeli perlengkapan sekolah. Dari 30 orang
responden, sebanyak 11 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 14 orang siswa
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yang menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 21)

Orang tua saya mampu membayar uang sekolah. Dari 30 orang responden,
sebanyak 10 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 15 orang siswa yang

menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item

pernyataan
akademik r
dapat dilihat pade

berkemampuan

garan Biologi,
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Saya lebih paham saat guru mengajar dengan metode yang bervariasi. Dari 30
orang responden, sebanyak 14 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 9 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 7 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 23)

Jika saya menggukan pertanyaan, guru Biologi saya memberikan jawaban
yang mudah membuat sayalebih mengerti. Dari 30-0rang.responden, sebanyak 12
orang siswa yang menjawab Y a Selalu, 15 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 24)

Guru Biologi saya mampu-menguasai-keles pada saat pelgjaran berlangsung.
Dari 30 orang responden; sebanyak 15 orang siswa yang menjawab Y a, 14 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item25)

Guru Biologi saya sering mengadakan praktikum. Dari 30 orang responden,
sebanyak 18 orang siswa yang menjawab Ya, 10 orang siswa yang menjawab
Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 26)

Guru Biologi sering menggunakan alat peraga, sehingga saya mudah untuk
memahami meateri Biologi yang digjarkan. Dari 30 orang responden, sebanyak 17
orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 10 orang siswa yang menjawab Kadang-
kadang dan 3 orang siswa yang.menjeweb Tidak Pernah. (item 27)

Fasilitas, sarana dan prasarana yang lengkap di sekolah membantu
meningkatkan mutu belgjar saya Dari 30 orang responden, sebanyak 19 orang
siswa yang menjawab Y a Selalu, 10 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang
dan 1 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 28)

Laboratorium Biologi di*sekolah saya sering digunakan. Dari 30 orang
responden, sebanyak 19 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 9 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 29)

Keadaan ruangan laboratorium di sekolah sangat kondusif. Dari 30 orang
responden, sebanyak 19 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 8 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 30)
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Pada saat pelgaran Biologi, kondisi ruang kelas sangat nyaman. Dari 30 orang
responden, sebanyak 17 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 8 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 5 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 31)

Materi yang disampaikan oleh guru Biologi sangat sistematis dan terkonsep.
Dari 30 orang responden, sebanyak 14 orang siswayangmenjawab Ya Selalu, 12
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 32)

Sebelum mengakhiri pel g aran; guru biol ogi, sering mengadakan kuis. Dari 30
orang responden, sebanyak 11 orang siswa yang menjawab Ya Selau, 15 orang
siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 4 orang siswa yang menjawab Tidak
Pernah. (item 33)

Ketika pelgjaran biologi berlangsung, guru selalu disiplin masuk ke kelas.
Dari 30 orang responden, sebanyak 14 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 13
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 3 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 34)

Jam pelgjaran biologi di pagi hari membuat saya lebih mengerti. Dari 30 orang
responden, sebanyak 10 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 12 orang siswa
yang menjawab Kadang-kadang dan 8.orang siswa yang menjawab Tidak Pernah.
(item 35)

Berdasarkan Gambar 14, menyatakan bahwa faktor sekolah berada pada
kategori tinggi pada tingkat akademik rendah dari 30 orang siswa. Siswa yang
menyatakan (Tidak Pernah) jam pelgaran Biologi di pagi hari membuat siswa
lebih mengerti sebanyak 8 orang
€) Faktor Masyar akat

Berdasarkan analisis deskriptif maka dapat ditunjukkan pernyataan-pernyataan
yang telah disebarkan pada 30 responden siswa berkemampuan akademik rendah
pada indikator faktor masyarakat siswa dalam pelgjaran biologi, dapat dilihat pada
Gambar 15.
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Saya lebih banyak menggunakan gadget dan fasilitas internet lainnya untuk
menambah pengetahuan saya dalam Biologi. Dari 30 orang responden, sebanyak
10 orang siswa yang menjawab Ya Selalu, 18 orang siswa yang menjawab
Kadang-kadang dan 2 orang siswa yang menjawab Tidak Pernah. (item 36)

Pergaulan dengan teman di sekitar rumah saya membuat saya mudah rgjin
belgjar. Dari 30 orang responden, sebanyak 10 orang siswa yang menjawab Ya
Selalu, 3 orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 17 orang siswa yang
menjawab Tidak Pernah. (item 37)

Saya tetap berkonsentrasi. belgjar pada saat teman-teman saya sibuk bermain.
Dari 30 orang responden; ‘sebanyak 13 orang siswa’yang menjawab Ya Selau, 2
orang siswa yang menjawab Kadang-kadang dan 15 orang siswa yang menjawab
Tidak Pernah. (item 38)

Berdasarkan Gambar 15, menyatakan bahwa faktor masyarakat cukup berada
pada kategori eukup pada tingkat akademik rendah dari 30 orang siswa. Siswa
yang menyatakan (Tidak Pernah) bergaul dengan teman di sekitar rumah yang
membuat mereka mudah rajin belgjar sebanyak 17 orang.

4.3 Pembahasan

Pada saat sebelum penditi” /mengambil* data, peneliti terlebih dahulu
melakukan observas di kelas VIII 3 SMPN 3 Pekanbaru. Dari hasil observasi
yang didapat bahwa pada saat pembelgjaran Biologi berlangsung, keadaan siswa
dalam keadaan baik. Lalu pada saat guru menjelaskan, ada sebagian siswa yang
bertanya mengena penjelasan guru yang sedang berlangsung. Rata-rata siswa
sudah fokus memperhatikan ketika pelajaran Biologi berlangsung, hanya sgja ada
beberapa siswa yang belum fokus. Pada saat guru menyuruh siswa mengerjakan
soal di depan kelas, siswa tersebut mgu dan mau mengerjakannya tanpa rasa
takut. Siswa juga mencatat materi yang disampaikan guru karena catatan mereka
akan dikumpul untuk diperiksa. Selain itu, ada sebagian siswa yang merepspon
temannya ketika digjak untuk mengobrol, tetapi ada juga sebagian siswa yang
tidak merespon ketika digjak mengobrol.
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Metode yang digunakan guru ketika pelgaran berlangsung ialah dengan
metode ceramah, namun tidak membosankan siswa karena diselingi dengan
contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang membuat siswa lebih santai.
Media yang diggunakan guru ketika pelgjaran berlangsung ialah dengan alat
peraga. Penyampaian materi dengan jelas sudah terlaksana, namun gru
menyampaikannya_masih dalam keadaan terlau.eepat. Guru juga menciptakan
kondisi yang menimbulkan respon siswa atas materi yang disampai kan, contohnya
seperti memberikan humor ketika pelgjaran berlangsung. Guru juga menanggapi
pertanyaan siswa ketika siswa bertanya yang membuat siswa memahaminya. Gru
juga memberikan siswa'soal |atihan atas materi yang disampaikan (disaat hari itu
juga tugas latihan dikumpulkan). Dan kondis kelas pada saat pelaaran
berlangsung cukup nyaman dan bersih.

Setelah dilakukannya observasi, peneliti lalu menganalisis kesulitan belgar
siswa dalam bentuk angket. Data dianalisi's secara sistematis, selanjutnya
dilakukan pembahasan penelitian anaisis kesulitan belajar siswa daam
pembelgjaran biologi. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belagjar
biologi berdasarkan tingkat akademik siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Ada 5 faktor kesulitan belgar yang dibahas
pada penelitian ini, yaitu faktor fisiol ogi;-faktor-psikologi, faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat.

1. SiswaAkademik Tingoi

Pada faktor fisiologi smemiliki persentase 83,82%, pada faktor psikologi
memiliki persentase 84,75%, pada faktor keluarga memiliki persenatse 90,24%,
pada faktor sekolah memiliki persentase 92,04% dan pada faktor masyarakat
memiliki persentase 71,11%. Dari kelima faktor tersebut, persentase faktor yang
tertinggi dan terendah dari siswa akademik tinggi ialah faktor sekolah dan faktor
masyarakat.

Faktor sekolah memiliki persentase 92,04% artinya tingkat kesulitan belgar
yang dialami oleh siswa akademik tinggi iadah rendah, karena dilihat dari hasil

observasi, siswa akademik tinggi sangat antusias ketika guru menerangkan saat
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proses belgar menggar berlangsung. Selain itu, dari hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa siswa akademik tinggi menyukai pelgjaran Biologi. Mereka
juga memiliki keinginan lebih dalam untuk mempelgari Biologi. Walaupun
terkadang pelgjaran Biologi banyak hafalan dan bahasa Latin, itu tidak membuat
mereka merasa terganggu. Lalu, mereka juga mengatakan bahwa mereka selalu
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan langsung bertanya kepada guru jika
mengalami kesulitan ketika mengerjakan tugas. Selain itu, mereka juga sering
bertanya kepada guru jika mereka kurang mengerti dengan materi yang sedang
disampalkan oleh guru Biologi.-Bahan atau meteri yang disampaikan oleh guru
selalu dicatet karena sevvaktu-waktu catatan siswa akan.dikumpul untuk diperiksa
Pada saat menerangkan, guru biologi juga menggunakan infokus dan aat peraga
untuk membantu dalam proses belgjar mengajar di kelas.

Faktor yang terendah ialah faktor masyarakal dengan persentase 71,11%
artinya tingkat kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa akademik tinggi ialah
cukup, karenadilihat dari hasil wawancara siswa akademik tinggi menunjukkan
bahwa waktu mereka sangat tersita dengan kehadiran televisi, handphone, komik.
Terutama handphone yang seperti kita tahu di zaman sekarang gadget sudah
sangat mempengaruhi aktifitas seseorang terutama siswa. Mereka menggunakan
handphone ketika mereka lagi-santai, di. rumah dan mencari ilmu | PA yang kurang
mereka mengerti. Namun, hal ini juga harus dipantau oleh orang tua karena
apabila tidak dipantau, maka siswa akan lebih banyak meluangkan waktunya
hanya untuk bermain gadget. Selain itu, siswa akademik tinggi tidak
berkonsentrasi belgjar ketika teman yang lainnya sibuk dengan bermain. Siswa
akademik tinggi sudah terbiasa dengan keadaan lingkungan yang sepi, aman dan
nyaman.

Dari uraan di atas dapat dissmpulkan bahwa faktor yang sangat
mempengaruhi kesulitan belgar siswa terdapat pada faktor masyarakat, karena
dimana siswa sekarang lebih sibuk dan asyik dengan teknologi yang semakin
canggih, selain itu juga bergantung pada lingkungan di sekitar rumah terutama
dengan teman bergaul. Hal ini sgaan dengan yang dinyatakan oleh Ahmadi dan
Supriyono (2013: 93), teman bergaul berpengaruh sangat besar dan lebih cepat
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masuk kedalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak
sekolah, maka ia akan malas belgar, sebab cara hidup anak yang bersekolah
berlainan dengan anak yang tidak sekolah. Kewgjiban orang tua adalah
mengawasi mereka serta mencegah agar mengurangi pergaulan dengan mereka.
Selain itu peranan yang paling penting di dalam faktor masyarakat ialah orang tua.

Karena tanpa orang tua, siswa tidak akan bisa mengendalikan keinginan bermain.

2. SiswaAkademik Sedang

Pada faktor fisiologi memiliki " persentase .81,20%, pada faktor psikologi
memiliki persentase 72,19%, pada faktor keluarga memiliki persentase 76,54%,
pada faktor sekolah memiliki persentase 78,82% dan pada faktor masyarakat
memiliki persentase 66,46%. Dari kelima faktor tersebut, persentase faktor yang
tertinggi dan terendah dari siswa akademik tinggi ialah faktor fisiologi dan faktor
masyarakat.

Faktor fisiologi memiliki persentase 81,20% artinya tingkat kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa akatdemik sedang ialah rendah, karena dilihat dari hasil
observas, keadaan siswa akademik sedang baik-baik saja ketika pelajaran biologi
berlangsung. Mereka juga semangat ketika belajar biologi. Selain itu, dari hasil
wawancara juga menunjukkan:bahwa siswa ‘akademik sedang cukup menyukai
pelajaran biologi dan hanya beberapa siswa yang mengatakan bahwa pelaaran
biologi sulit karena banyak menghafal terutama terlepak pada materi sistem
ekresi. Keinginan mereka untuk belgjar biologi lebih dalam juga tertanam pada
diri mereka sendiri wal aupun terkadang pelajaran biologi terasa sulit.

Faktor yang terendah ialah faktor.masyarakat dengan persentase 66,46%
artinya tingkat kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa akademik sedang ialah
cukup, karena dilihat dari hasil wawancara siswa akademik sedang menunjukkan
bahwa waktu mereka kadang-kadang tersita dengan kehadiran televis,
handphone, komik. Terutama handphone yang seperti kita tahu di zaman sekarang
gadget sudah sangat mempengaruhi aktifitas seseorang terutama siswa. Mereka
menggunakan handphone ketika mereka lagi santai di rumah dan mencari ilmu

IPA yang kurang mereka mengerti. Handphone memiliki sis positif dan sis
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negatif. Sis positif dari handphone ialah dapat membantu sesorang dalam mencari
ilmu pengetahuan dengan cepat dan praktis tanpa waktu yang lama. Selain itu juga
pengguna handpone dapat tahu dengan cepat perkembangan dunia. Sisi negatif
dari handphone ialah penggunanya menjadi orang yang sibuk dengan gadgetnya
sendiri tanpa memperdulikan sekitarnya, terutama pada saat berkumpul dengan
keluarga. Selain itu,pengguna handphone juga bisa terpengaruh dengan adanya
konten-konten buruk. yang terdapat di dalam handphone. Peranan guru dan orang
tua sangatlah penting disini untuk memantau setiap kegiatan siswa dalam
menggunakan handphone. Namun; ha ini juga harus dipantau oleh orang tua
karena apabila tidak “dipantau, maka siswa akan'lebih banyak meluangkan
waktunya hanya untuk bermain gadget. Selain itu, siswa akademik sedang juga
kurang berkonsentrasi belgjar ketika teman yang lainnya sibuk dengan bermain.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi. kesulitan belgjar siswa
terdapat pada faktor masyarakat, karena dimana siswa sekarang lebih sibuk dan
asyik dengan teknologi yang semakin canggih, selain itu juga bergantung pada
lingkungan di sekitar rumah terutama dengan teman bergaul. Hal ini segalan
dengan yang dinyatakan oleh Ahmadi dan Supriyono (2013: 93), teman bergaul
berpengaruh sangat besar danebih cepat masuk-kedalam jiwaanak. Apabila anak
suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia akan malas belgjar,
sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak yang tidak sekolah.
Kewagjiban orang tua adalah mengawasi mereka serta mencegah agar mengurangi
pergaulan dengan mereka. Selain itu peranan yang paling penting di dalam faktor
masyarakat ialah orang tua.Karena tanpa orang tua, siswa tidak akan bisa

mengendalikan keinginan bermain.

3. SiswaAkademik Rendah

Pada faktor fisiologi memiliki persentase 75,32%, pada faktor psikologi
memiliki persentase 67,49%, pada faktor keluarga memiliki persentase 73,45%,
pada faktor sekolah memiliki persentase 79,48% dan pada faktor masyarakat

memiliki persentase 65,18%. Dari kelima faktor tersebut, persentase faktor yang
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tertinggi dan terendah dari siswa akademik tinggi ialah faktor sekolah dan faktor
masyarakat.

Faktor sekolah memiliki persentase 79,48%. Dari hasil observasi, siswa
akademik rendah kurang memperhatikan guru ketika menerangkan pelajaran
biologi. Ada yang melamun, ada yang asyik sendiri. Dari hasil wawancara juga
menunjukkan bahwasiswaakademik rendah tidak.memiliki keinginan |ebih untuk
belagjar biologi. Mereka mengatakan bahwa pelajaran biologi adalah pelgaran
yang membosankan karena banyaknya hafalan dan bahasa Latin yang membuat
mereka lebih tidak mengerti. Merekajugasela u mengerjakan tugas namun selalu
melihat tugas teman.Selain itu, mereka tidak mencatat materi yang sedang
digjarkan oleh guru sehingga membuat catatan mereka jarang dikumpul. Mereka
lebih banyak diam daripada bertanya pada guru.

Dari hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa siswa akademik
rendah memiliki sifat tertutup yang dimana peranan guru disini sanagatlah
dibutuhkan. Seperti yang dikatakan oleh guru Biologi SMPN 3 Pekanbaru, 1bu
Rotua mengatakan bahwa beliau sering mendekatkan diri kepada siswa akademik
rendah untuk mengetahui dimana letek kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa-
siswa tersebut. Ibu Rotua juga mengatakan bahwa sebenarnya siswa akademik
rendah lebih membutuhkan perhatian yang serivs dari orang tua masing-masing.

Faktor terendah dari siswa akademik rendah memiliki persentase 65,18%
dengan kategori cukup. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
akademik rendah |ebih banyak meluangkan waktu dengan bermain dengan teman-
teman di sekitarnya dibandingkan belgar. Mereka juga lebih banyak bermain
game di handphone. Ha inilah yang membuai mereka menjadi malas untuk
belgjar. Selain itu mereka juga bergaul dengan teman-teman yang kurang minat
untuk belgjar dan membawa dampak tidak baik bagi diri mereka sendiri. Mereka
mengatakan bahwa bermain lebih asyik dibandingkan dengan belgjar. Mereka
seperti ini karena kurangnya perhatian dari orang tua masing-masing. Rata-rata
orang tua mereka sibuk dalam bekerja. Namun, hal ini bisa diatas dengan

kesadaran dari siswa itu sendiri. Memang sulit untuk melakukannya, namun pada
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suatu saat mereka akan sadar dengan itu semua. Karena memang siswa SMP
zaman sekarang sudah sangat mengikuti zaman modern.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa akademik rendah hanya
membutuhkan perhatian khusus dari guru dan orang tua masing-masing. Karena
tanpa perhatian guru dan orang tua, mereka akan lebih malas untuk belgar dan
lebih mementingkan-untuk. bermain dengan teman-teman. Selain itu, pergaulan
mereka juga-harus dilihat, yang artinya siswa yang bergaul dengan teman yang
baik akan membawa dampak positif bagi siswa akademik rendah, namun jika
mereka bergaul dengan teman.yang tidak baik, malah akan membawva dampak
buruk. Disinilah juga siswa akademik rendah harusebih cermat. memilih teman
pergaulan yang bailk. Hal ini sgjalan dengan yang dinyatakan oleh Ahmadi dan
Supriyono (2013: 93), teman bergaul berpengaruh sangat besar dan lebih cepat
masuk kedalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak
sekolah, maka-ia akan malas belgjar, sebab cara hidup anak. yang bersekolah
berlainan dengan anak yang tidak sekolah. Kewagjiban orang tua adalah
mengawasi mereka serta mencegah agar mengurangl pergaulan dengan mereka.
Selain itu peranan yang paling penting di dalam faktor masyarakat ialah orang tua.
Karenatanpaorang tua, siswatidak akan bisa mengendalikan keinginan bermain.

Kesimpulan yang dapat ‘diambily dari “kesulitan yang. dialami oleh siswa
akademik tinggi, akademik sedang dan akademik rendah ialah terdapat pada
faktor masyarakat. Faktor masyarakat disini dampaknya besar bagi seluruh siswa.
Faktor masyarakat mencakup media massa, teman sekitar. Seperti pada media
massa contohnya penggunaan gadget, dimana seperti yang kita ketahui
penggunaan gadget di zaman sekarang.sudah sangat tinggi. Mulai dari balita
sampai lansia sudah menggunakan gadget. Apalagi untuk anak sekolah zaman
sekarang. Tanpa gadget, mereka dikatakan kurang gaul. Gadget memang
membantu setiap orang dalam mencari informasi dan pengetahuan. Orang yang
bijak pasti bisa menggunakan gadget dengan baik, berbeda dengan orang yang
tidak bijak, pasti mereka terlena dengan adanya gadget. Siswva SMP zaman
sekarang harus selalu dipantau dalam menggunakan gadget. Karena jika tidak
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dipantau, mereka akan lebih malas untuk belgjar dan tidak peduli dengan orang-
orang sekitar.

Selain dari dapak penggunaan gadget, pergaulan dengan teman sekitar juga
mempengaruhi tingkat kemampuan siswa dalam belgar. Contohnya seperti
bergaul dengan teman-teman yang ragjin belgjar, pasti s anak juga akan menjadi
rgjin belgjar. Namun; jikabergaul dengan teman-teman yang malas untuk belgjar,
maka s anak juga akan malas untuk belgar. Sebaiknya siswa juga harus lebih
cermat dalam memilik teman. Apakah teman tersebut membawa dampak positif
bagi mereka atau justru malah membawa dampak negatif. Maka dari itu, alangkah
bagusnya seluruh siswa,SM PN 3 Pekanbaru lebih ‘cermat dalam memilih teman
bergaul baik di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah.

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa rata-rata kesulitan
belgjar siswa pada pembelajaran |PA Biologi kelas Vil SMP Negeri 3 Pekanbaru
tahun gjaran 2018/2019 adalah sebesar 77,19% termasuk kedaam kategori tinggi,
yang artinya tingkat kesulitan belgar siswa ialah rendah. Pada faktor fisiologi
diperoleh hasil persentase sebesar 80,11%. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Heryani (2017) dimana hasil persentase yang diperoleh ialah
sebesar 50,28%..Begitu juga halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Zikra
(2016) dengan hasil persentase yang diperoleh-sebesar 45%..Hal ini disebabkan
karena fisik setigp siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Pada faktor
psikologi didapat hasil persentase sebesar 74,75%. Ha ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatiyyah (2017) dimana hasil persentase yang
diperoleh ialah sebesar 72,23%. Hal ini disebabkan karena faktor psikologi siswa
yang membuat minat belgar dalam. pembelajaran IPA Biologi tidak tercapai
karena siswa masih sulit dalam memahami pelgjaran IPA Biologi yang terlihat
pada pernyataan bahasa Latin, ilmiah dan banyaknya hafalan dalam pelgaran IPA
Biologi. Selanjutnya, pada faktor keluarga diperoleh hasil persentase sebesar
80,07%. Hal ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatiyyah (2017)
yang dimana diperoleh hasil persentase sebesar 83,47%. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah, Muldayanti dan Setiadi (2015) yang
dimana diperoleh hasil persentase sebesar 72,07%. Lau, pada faktor sekolah

83



diperoleh hasil persentase sebesar 82,85%. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Heryani (2018) dimana hasil yang diperoleh sebesar 53,14%.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zikra (2016) diperoleh persentase sebesar
33%. Dan juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Karam (2015 diperoleh
persentase sebesar 36,21%. Hal ini disebabkan karena setigp sekolah memiliki
guru IPA Biologi yang karakter mendidiknya berrbeda-beda, karena salah satu
faktor yang menunjang tingkat kesulitan belgar siswa selama di sekolah adalah
guru. Semakin baik guru mendidik dan menggar siswa, maka semakin rendah
pula tingkat kesulitan belajar. siswa ‘Dan pada.faktor masyarakat, diperoleh hasl
persentase sebesar 67,58%. Berbeda dengan hasil penglitian yang.dilakukan oleh
Heryani (2018) diperoleh hasil persentase sebesar 55,49%. Pada penelitian Zikra
(2016) diperoleh hasil persentase sebesar 63%.lalu pada penelitian yang dilakukan
oleh Karam (2015) diperoleh hasil persentase sebesar 24,55%. Hal ini disebabkan
oleh teman bergaul yang ada di lingkungan masyarakat tempat siswa siswa
tinggal. Teman bergaul juga mempengaruhi tingkat kemauan atau minat siswa
dalam belgar. Siswayang bergaul dengan anak yang tidak bersekolah maka siswa
tersebut akan menjadi malas dan membuat tingkat kesulitan belgarnya enjadi
tinggi. Sebaliknya, siswa yang bergaul dengan anak yang rajin belajar, maka
siswa tersebut juga akan menjadi’ rajin; belgjar-Maka dari itu, diharapkan siswa
mampu memilih teman bergaul yang membawa mereka ke hal yang positif.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan andlisis data penelitian yang telah

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:

1

Rata-rata kesulitan belajar siswa pada pembelgjaran IPA Biologi kelas VIII SMP
Negeri 3 Pekanbaru tahun garan 2018/2019 adalah sebesar 77,19% termasuk
kedalam kategori tinggi, yang artinya tingkat kesulitan belgjar siswaialah rendah.
Siswa dengan tingkatakademik tinggi kelas VI SMP Negeri 3 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2018/2019 memiliki persentase sebesar 84,37% dikategorikan
tinggi, siswa dengan tingkat akademik sedang memiliki persentase sebesar
75,04% dikategorikan tinggi dan siswa dengan tingkat akademik rendah
memiliki persentase 72,18% dikategorikan cukup.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat

peneliti berkan, yaitu:
1) Bagi guru bidang studi“1PA (Biadlogi) kelas.VIIl SMP Negeri 3 Pekanbaru,

hendaknya dapat memberikan penguatan atau motivasi kepada seluruh siswa
terutama siswa dengan tingkat akademik rendah. Kemudian perlu juga
adanya komunikas antara guru dan siswa serta siswa dan orang tua dalam
upaya mengatasi kesulitan belgjar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru.
Selain itu, hendaknya gurujuga dapat-memanfaatkan fasilitas sarana dan
prasarana yang ada di sekolah untuk memudahkan saat mengajar karena

setiap faktor berhubungan baik dari lingkungan keluarga, siswa dan sekolah.

2) Bagi siswa, hendaknya selalu berupaya membiasakan cara belgjar yang lebih

baik lagi. Hendaknya juga siswa aktif bertanya di sekolah jika mengalami
kesulitan belgar. Selain itu hendaknya siswa juga tetap fokus belgar
walaupun keadaan lingkungan sekitar banyak gangguan, sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar yang baik.
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Bagi pendliti selanjutnya, sebaiknya mmperluas kajian yang diteliti
tentang kesulitan belgjar biologi khususnya faktor masyarakat sperti aspek
lingkungan masyarakat yang dpat mempengaruhi tingkat kesulitan belgjar

siswa
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